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“Jika kau memberi tahu mereka, mereka hanya akan melihat gerakan bibirmu. 




“All too often we are giving young people cut flowers when we should be 
teaching them to grow their own plants.” 
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KETERAMPILAN MENGANYAM PADA ANAK TK KELOMPOK B 









 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keterampilan menganyam anak 
TK kelompok B gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo. TK yang diteliti 
yaitu TK Pamardi Putra I, Pamardi Putra III, dan TK Kencana Putra. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis survei. 
Subjek penelitian ini adalah anak TK kelompok B. Objek penelitian ini adalah 
keterampilan menganyam. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan 
penelitian sampel dengan menggunakan purposive sampling. Teknik analisis data 
menggunakan skor persentase yang menghitung seberapa besar keterampilan 
menganyam anak TK kelompok B gugus II pada masing-masing aspek yang 
diteliti. Aspek yang diteliti dalam penelitian ini adalah kecepatan, ketepatan, dan 
kelentukan dalam kegiatan menganyam. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata keterampilan menganyam 
anak TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih menunjukan hasil persentase 
yang berbeda-beda dalam setiap aspeknya. Pada aspek kecepatan sebesar 89,54%, 
sedangkan aspek ketepatan menunjukan persentase sebesar 91,30%, dan aspek  
kelentukan sebesar 92,12%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
semua aspek yang telah dicapai pada keterampilan menganyam anak TK 
Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih termasuk dalam kategori sangat baik. 
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A. Latar Belakang 
Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan kurun waktu yang 
sangat penting dan kritis dalam hal tumbuh kembang fisik, mental, psikososial, 
yang berjalan dengan cepat sehingga keberhasilan pada tahun-tahun pertama 
kehidupan sebagian besar dapat menentukan kehidupan anak di usia selanjutnya. 
Anak yang pada usia awal dapat disebut juga dengan anak usia dini, yaitu anak 
yang sejak lahir hingga usia enam tahun. Sejak lahir anak telah memliki potensi 
yang luar biasa untuk dikembangkan, namun setiap anak mempunyai potensi yang 
berbeda-beda sehingga dalam mengembangkannya juga dapat menggunakan cara 
yang berbeda. Sementara itu Dirjen Pendidikan Luar Sekolah dalam Harun 
Rasyid, Mansyur, dan Suratno (2012: 45) memilah potensi anak menjadi: 1) 
kecakapan pribadi, 2) kecakapan sosial, 3) kecakapan akademik, dan 4) kecakapan 
vokasional. Sehingga untuk mengembangkan potensi tersebut membutuhkan 
sarana yang tepat, dan sarana untuk mengembangkan potensi anak salah satunya 
melalui pendidikan anak usia dini. 
Pendidikan anak usia dini menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
sisdiknas Pasal 1 ayat 14 adalah upaya pembinaan yang ditunjukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani 
dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, 
yang diselenggarakan pada jalur formal, nonformal, dan informal. Martini Jamaris 
2 
 
(2006: 3) menerangkan bahwa pendidikan anak usia dini di Indonesia, khususnya 
taman kanak-kanak, diselenggarakan sejak lama, yaitu sejak kemerdekaan 
Indonesia. Di sekolah ini, anak usia 4-6 tahun mendapat tempat yang tepat untuk 
mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya dalam berbagai bentuk 
kegiatan yaitu belajar melalui bermain. Bentuk ini diwujudkan dalam bentuk 
ekspresi diri yang kreatif. Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah 
pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan kasar), 
kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual), sosio 
emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi, sesuai 
dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan yang dilalui oleh anak usia dini. 
Seluruh potensi yang dimiliki anak akan dikembangkan di Taman Kanak-
kanak dengan seoptimal mungkin. Pengembangan seluruh potensi anak dapat 
dilakukan dengan cara belajar dan bermain. Dengan bermain anak-anak 
memperoleh pelajaran sangat penting yang mengandung aspek perkembangan 
kognitif, sosial, emosional, fisik, dan literasi. Melalui kegiatan bermain dengan 
berbagai variasi mainan, anak dirangsang secara umum tahap perkembangan 
berpikirnya, bahasanya, komunikasinya, pergaulannya, dan seluruh motoriknya 
(Steven, 1996)  dalam Harun Rasyid, Mansyur, dan Suratno (2012: 75). Hal 
tersebut dikarenakan pada masa anak usia dini adalah masa bermain, sehingga 
anak selalu melakukan kegiatan-kegiatan yang menurut anak menyenangkan. 
Begitu juga dalam belajar, anak akan mudah menerima pembelajaran melalui 
kegiatan yang menyenangkan yaitu bermain, sehingga anak dapat mudah 
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menerima stimulus atau rangsangan yang diberikan untuk mengembangkan 
potensi anak secara maksimal. 
Masa anak usia dini juga disebut masa golden age atau usia keemasan 
yang segala potensinya sangat penting dikembangkan. Potensi yang penting 
dikembangkan pada anak salah satunya adalah perkembangan motorik. 
Perkembangan motorik berarti perkembangan pengendalian gerakan jasmaniah 
melalui kegiatan pusat syaraf, urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. 
Perkembangan motorik itu sendiri meliputi perkembangan otot kasar dan otot 
halus. Otot kasar atau otot besar adalah otot-otot badan yang tersusun dari otot 
lurik. Otot ini berfungsi untuk melakukan gerakan dasar tubuh yang terkoordinasi 
dengan otak seperti berjalan, melompat, bergantung, melempar dan menangkap, 
serta menjaga keseimbangan. Sedangkan, perkembangan motorik halus meliputi 
perkembangan otot halus dan fungsinya. Otot ini berfungsi untuk melakukan 
gerakan-gerakan bagian-bagian tubuh yang lebih spesifik, seperti menulis, 
melipat, merangkai, mengancing baju, mengikat tali sepatu, dan menggunting 
(Slamet Suyanto, 2005: 50) 
Kemampuan motorik pada anak penting dikembangkan sebagai dasar 
untuk masa yang akan datang. Pengembangan kemampuan motorik anak dapat 
dilakukan melalui banyak pengalaman dan kegiatan yang menyenangkan, melalui 
pengajaran dan juga pengawasan oleh orangtua atau pendidik. Perkembangan 
motorik halus anak usia taman kanak-kanak ditekankan pada koordinasi gerakan 
motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan meletakkan atau 
memegang sesuatu objek dengan menggunakan jari-jari tangan (Martini Jamaris 
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2006:7). Perkembangan motorik halus pada anak adalah peningkatan koordinasi 
gerak tubuh yang melibatkan otot dengan syaraf yang lebih kecil atau detail. 
Kelompok otot inilah yang mampu mengembangkan gerak motorik halus. 
Keterampilan motorik halus merupakan salah satu potensi dasar anak sebagai 
bentuk kecerdasan. Untuk itu diperlukan stimulasi dan pembinaan yang tepat agar 
potensi yang ada pada diri anak dapat berkembang secara optimal. Stimulasi yang 
diberikan yaitu kegiatan-kegiatan yang mampu meningkatkan koordinasi antara 
mata dan tangan, agar anak terbiasa dan terlatih dalam melakukan kegiatan yang 
lebih kompleks. Hal ini berpengaruh pada kemampuan selanjutnya dalam anak 
menulis, menggambar, menali sepatu, ataupun melakukan kegiatan yang 
membutuhan koordinasi mata dan tangan lebih rumit. 
Dalam kaitannya dengan motorik halus, Sumantri (2005: 151) 
menyebutkan beberapa kegiatan pengembangan motorik halus di TK, antara lain 
meronce, melipat kertas sederhana, menggunting, mengikat tali sepatu, menulis 
awal, menyusun. Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan observasi peneliti di TK 
Kencana Putra dan TK Pamardi Putra III pada bulan September 2015, 
menunjukan bahwa kegiatan pengembangan motorik halus di TK Kelompok B 
Gugus II Kecamatan Pengasih telah dilaksanakan dengan menggunakan kegiatan 
yang menyenangkan bagi anak dan menggunakan beragam aktivitas yang telah 
dirancang sesuai dengan kurikulum. Terdapat banyak aktivitas kegiatan 
pengembangan motorik halus yang diberikan kepada anak, antara lain kegiatan 
menggunting, menggambar, mencocok, menjahit, menganyam, kolase, 
membentuk menggunakan plastisin, finger painting. Hanya saja pelaksanaan 
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kegiatan pengembangan pada TK satu dengan TK yang lain berbeda-beda karena 
disesuaikan dengan kebijakan masing-masing TK, meskipun begitu acuan yang 
digunakan adalah sama yaitu kurikulum pendidikan.  
Berdasar dari latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian 
mengenai pengembangan motorik halus anak TK Kelompok B Gugus II Pengasih. 
Namun karena banyaknya kegiatan pengembangan motorik halus di TK Gugus II 
Pengasih tersebut, maka penelitian ini hanya akan menggunakan salah satu 
kegiatan pengembangan saja agar lebih fokus yaitu pada kegiatan menganyam. 
Kegiatan menganyam dipilih karena menurut keterangan guru dan hasil observasi 
yang dilakukan menunjukan bahwa terdapat beberapa masalah yang muncul saat 
anak melakukan kegiatan menganyam. Menganyam menurut Sumanto dalam 
skripsi Yunita Munica Dewi (2013: 19) adalah kegiatan keterampilan yang 
menghasilkan aneka benda pakai dan seni yang dilakukan dengan saling 
menyusufkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian bahan anyaman secara 
bergantian. Selanjutnya dalam skripsi Yunita Munica menguraikan bahwa 
terhadap kegiatan menganyam tersebut yang diamati adalah cepat, tepat, dan 
lentuk. Cepat ketika anak mampu menyelesaikan gerakan koordinasi mata dan 
tangan dalam waktu yang relatif singkat, yaitu jauh sebelum waktu pembelajaran 
berakhir dan tanpa bantuan. Tepat ketika anak mampu mengontrol gerakan tangan 
dengan mata sesuai arah, urutan dan tujuan gerakan. Lentuk ketika anak mampu 
menggerakan jari-jemarinya dengan tidak kaku dan mudah dilekukkan. 
Pada kenyataannya menurut hasil observasi di TK Kencana Putra dan TK 
Pamardi Putra II, dalam kegiatan menganyam beberapa anak masih terlihat jari 
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jemarinya sedikit kaku dan waktu yang digunakan relatif lama hingga waktu 
pembelajaran berakhir, namun dapat menyelesaikan tugas hingga selesai. 
Sedangkan di beberapa TK yang lain kegiatan menganyam masih jarang 
dilakukan dengan alasan kegiatan menganyam dianggap rumit untuk dilakukan 
anak. Selain itu masih banyak anak yang bertanya cara membuatnya secara 
berulang-ulang dan juga meminta bantuan kepada guru. Dari beberapa masalah 
yang muncul pada pelaksanaan dan kemampuan anak dalam melakukan kegiatan 
menganyam, maka dari itu penelitian ini mengangkat judul “Analisis 
Keterampilan Menganyam pada Anak TK Kelompok B Gugus II Kecamatan 
Pengasih Kulon Progo”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasar latar belakang yang sudah dipaparkan, maka permasalahan yang 
dapat diidentifikasi antara lain: 
1. Dalam kegiatan menganyam beberapa anak masih terlihat jari jemarinya 
sedikit kaku. 
2. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan kegiatan menganyam relatif lama, 
yaitu hingga waktu pembelajaran pada kegiatan tersebut berakhir. 
3. Pelaksanaan kegiatan menganyam di beberapa TK Gugus II masih jarang 
dilakukan dengan alasan kegiatan menganyam dianggap rumit untuk dilakukan 
oleh anak. 




C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dapat dirumuskan sebuah 
masalah yaitu: Seberapa besar keterampilan menganyam pada anak TK Kelompok 
B Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah mengetahui 
keterampilan menganyam anak TK kelompok B gugus II Kecamatan Pengasih 
Kulon Progo. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat kita ambil dari diadakannya penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
Dapat menambah pengetahuan dan wawasan mengenai keterampilan 
menganyam pada anak dan mengetahui kemampuan motorik halus anak. 
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru 
Dapat meningkatkan kemampuan guru dalam membimbing anak untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus anak terutama pada kemampuan 
menganyam. 
b. Bagi Siswa 
Mencegah keterlambatan kemampuan menganyam dan motorik halus 
pada anak usia TK kelompok B. 
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c. Bagi Sekolah 
Menambah pengetahuan mengenai kemampuan menganyam pada anak 
usia TK kelompok B sehingga dapat membantu sekolah untuk mengetahui 








A. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia Dini 
1. Pengertian Motorik Halus Anak Usia Dini 
 Menurut Elizabeth B Hurlock (1978: 159) menyatakan bahwa 
perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan 
pengendalian gerak tubuh dan otak sebagai pusat gerak. Gerak ini secara jelas 
dibedakan menjadi gerak kasar dan halus. Sedangkan menurut Sumantri (2005: 
47) perkembangan motorik adalah proses sejalan dengan bertambahnya usia 
secara bertahap dan berkesinambungan gerakan individu meningkat dari keadaan 
sederhana, tidak terorganisasi, dan tidak terampil ke arah penampilan 
keterampilan motorik yang kompleks dan terorganisasi dengan baik, yang pada 
akhirnya ke arah penyesuaian keterampilan menyertai terjadinya proses menua. 
Perkembangan motorik terdiri dari dua jenis yaitu motorik kasar dan motorik 
halus. Motorik kasar adalah gerakan yang bersifat menyeluruh atau utuh yang 
melibatkan aktivitas otot besar. Sedangkan motorik halus adalah gerakan yang 
menggunakan otot kecil atau hanya sebagian anggota tubuh tertentu (Zulaeha 
Hidayati, 2010: 62). 
Sumantri (2005: 143), menyatakan bahwa motorik halus adalah 
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-jemari dan 
tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi dengan tangan, 
keterampilan yang mencakup pemanfaatan menggunakan alat-alat untuk 
mengerjakan suatu objek. Hal yang sama dikemukakan oleh Yudha dan Rudyanto 
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(2005: 118), menyatakan bahwa motorik halus adalah kemampuan anak 
beraktivitas dengan menggunakan otot halus (kecil) seperti menulis, meremas, 
menggambar, menyusun balok dan memasukkan kelereng. John W. Santrock 
(2007: 216) menyatakan bahwa motorik halus adalah keterampilan menggunakan 
media dan koordinasi mata dan tangan, sehingga gerakan tangan perlu 
dikembangkan dengan baik agar keterampilan dasar yang meliputi membuat garis 
horizontal, garis vertical, garis miring ke kiri, atau miring ke kanan, lengkung atau 
lingkaran dapat terus ditingkatkan. Jika keterampilan motorik kasar melibatkan 
aktifitas otot besar, maka keterampilan motorik halus melibatkan gerakan yang 
diatur secara halus. Pengembangan keterampilan tersebut dapat dilakukan melalui 
latihan-latihan dan praktik kegiatan motorik halus yang melibatkan koordinasi 
mata dan tangan secara kontinyu agar anak dapat menguasai keterampilan motorik 
halus tersebut dengan optimal. 
Hikmad Hakim dalam Yunita (2013: 19) mengungkapkan bahwa 
koordinasi adalah kemampuan untuk menyatukan berbagai sistem syaraf gerak 
yang terpisah ke dalam suatu pola gerak yang efisien. Semakin kompleks gerak 
yang dilakukan, maka semakin besar tingkat koordinasi yang diperlukan untuk 
melaksanakannya. Koordinasi mata tangan menurut Hikmad Hakim dalam Yunita 
(2013: 19) adalah gerak yang terjadi dari informasi yang diintegrasikan ke dalam 
gerak anggota badan untuk memadukan antara kemampuan mata dan tangan 
dalam melakukan gerakan. Koordinasi mata tangan merupakan kemampuan 
biometrik kompleks yang mempunyai hubungan erat dengan kecepatan, kekuatan, 
daya tahan, dan kelentukan. 
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Motorik halus adalah gerakan yang hanya melibatkan bagian-bagian tubuh 
tertentu yang dilakukan oleh otot-otot kecil saja. Oleh karena itu gerakan didalam 
motorik halus tidak membutuhkan tenaga akan tetapi membutuhkan koordinasi 
yang cermat serta teliti (Depdiknas, 2007: 1). Martini Jamaris (2006: 7) 
berpendapat bahwa perkembangan motorik halus anak usia taman kanak-kanak 
ditekankan pada koordinasi motorik halus, dalam hal ini berkaitan dengan 
kegiatan meletakan atau memegang suatu objek menggunakan jari-jari tangan. 
Sedangkan menurut Kamtini dan Husni (2005: 124-125) pengembagan motorik 
halus merupakan kegiatan yang menggunakan otot halus pada kaki dan tangan. 
Gerakan ini memerlukan kecepatan, ketepatan, dan keterampilan menggerakan. 
Selain itu keterampilan lain yang diperlukan adalah gerakan pengamatan yaitu 
bagaimana anak melakukan gerakan dalam mengamati suatu benda.  
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa motorik halus 
adalah keterampilan anak dalam beraktivitas dengan melibatkan otot-otot kecil 
(halus) pada jari jemari dan tangan yang membutuhkan kecermatan dan 
koordinasi mata tangan. Sejalan dengan hal tersebut kecepatan, ketepatan, dan 
kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi antara mata dengan tangan. 
Kecepatan adalah kemampuan anak menyelesaikan gerakan koordinasi mata dan 
tangan dalam waktu yang relatif singkat dan tanpa bantuan. Ketepatan adalah 
kemampuan anak dalam mengontrol gerakan tangan dengan mata sesuai arah, 
urutan dan tujuan gerakan. Kelentukan adalah kemampuan menggerakan jari-
jemarinya dengan tidak kaku dan mudah dilekukkan. 
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Anak seusia TK (3-6 tahun) telah memiliki kemampuan koordinasi 
motorik yang baik. Koordinasi motorik halus antara tangan dan mata 
dikembangkan melalui permainan seperti membentuk tanah liat/lilin, mencocok, 
menggambar, mewarnai, meronce dan menganyam. Pengembangan kerampilan 
motorik halus akan berpengaruh pada kesiapan menulis. Banyaknya kegiatan 
melatih motorik halus sangat dianjurkan meskipun penggunaan tangan secara utuh 
belum mungkin tercapai. Selain itu kemampuan daya lihat merupakan kegiatan 
motorik halus lainnya yang dapat melatih kemampuan melihat ke arah kiri dan 
kanan yang sangat diperlukan dalam persiapan membaca (Sumantri, 2005: 145). 
2. Fungsi Perkembangan Motorik Halus 
Menurut Sumantri (2005: 9-10) fungsi pengembangan keterampilan 
motorik halus antara lain yaitu, sebagai alat untuk mengembangkan keterampilan 
gerak kedua tangan, sebagai alat untuk mengembangkan koordinasi kecepatan 
tangan dengan gerakan mata dan sebagai alat untuk melatih penguasaan emosi. 
Elizabeth B. Hurlock (1978: 163) mencatat beberapa alasan tentang fungsi 
perkembangan motorik halus bagi konsentrasi perkembangan individu, yaitu:  
1. Melalui keterampilan motorik maka anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang ketika anak tersebut mampu melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan keterampilan motorik seperti kegiatan menganyam. 
2. Melalui keterampilan motorik maka anak dapat beranjak dari kondisi 
helpessness (tidak berbahaya) pada bulan-bulan pertama kehidupannya, ke 
kondisi yang indepence (bebas dan tidak bergantung) yaitu anak dapat bergerak 
dari satu tempat ke tempat yang lainnya dan dapat melakukannya sendiri 
sehingga kondisi ini akan menunjang perkembangan self confidence (rasa 
percaya diri) anak.  
3. Melalui keterampilan motorik maka anak dapat menyesuaikan dirinya dengan 
lingkungan sekolah (school adjustment). Pada usia pra sekolah (taman kanak-
kanak) atau usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih 




Dari dua pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi perkembangan 
motorik halus adalah sebagai alat untuk meningkatakan keterampilan gerak kedua 
tangan dan koordinasi mata tangan. Perkembangan motorik halus ini tidak dapat 
berdiri sendiri, ada beberapa aspek yang ikut berkembang seiring dengan 
berkembangnya kemampuan motorik halus. Seperti, mendukung aspek 
perkembangan bahasa karena perkembangan aspek motorik halus perlu 
dioptimalkan untuk kematangan otot-otot kecil pada jari-jemari, pergelangan 
tangan dan juga koordinasi mata tangan yang bertujuan untuk mempersiapkan 
kemampuan anak dalam menulis (Sumantri, 2005: 145). Dapat mempengaruhi 
aspek kognitif ketika anak melakukan kegiatan yang mengembangkan motorik 
halus seperti menggambar, mewarnai, atau menganyam secara otomatis 
kemampuan berfikir anak juga akan mucul dan berkembang. 
3. Prinsip Pengembangan Motorik Halus 
Sumantri (2005: 147-148) mengemukakan pendekatan pengembangan 
motorik halus anak usia Taman Kanak-kanak hendaknya memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut:  
1. Berorientasi pada kebutuhan anak  
Kegiatan pengembangan anak usia dini harus senantiasa berorientasi pada 
kebutuhan anak. Anak usia dini adalah masa yang sedang membutuhkan stimulasi 
secara tepat untuk mencapai optimalisasi seluruh aspek pengembangan baik fisik 
maupun psikis.  
2. Belajar sambil bermain   
Upaya stimulasi yang diberikan pendidik terhadap anak usia dini (4-6 tahun) 
hendaknya dilakukan dalam situasi yang menyenangkan. Dengan bermain maka 
anak diajak untuk bereksplorasi, menemukan dan memanfaatkan benda-benda 
yang ada disekitarnya agar pembelajaran lebih bermakna.  
3. Kreatif dan inovatif  
Aktivitas kreatif dan inovatif dapat dilakukan oleh pendidik melalui kegiatan-
kegiatan yang menarik, membangkitkan rasa ingin tahu pada anak, memotivasi 
anak untuk berfikir kritis dan menemukan hal-hal baru.  
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4. Lingkungan kondusif  
Lingkungan harus diciptakan sedemikian menarik agar anak lebih betah. 
Lingkungan fisik juga harus diperhatikan kenyamanan dan keamanan agar anak 
mudah berinteraksi dengan pendidik atau temannya. 
5. Tema  
Jika kegiatan yang dilakukan memanfaatkan tema, maka pemilihan tema 
hendaknya disesuaikan dari hal-hal yang paling dekat dengan anak, sederhana, 
dan menarik minat anak. Penggunaan tema ini dimaksudkan agar anak mampu 
mengenali berbagai konsep secara mudah dan jelas.  
6. Mengembangkan keterampilan hidup  
Proses pembelajaran perlu diarahkan untuk pengembangan keterampilan 
hidup. Pengembangan keterampilan hidup didasarkan dua tujuan yaitu: (1) 
memiliki kemampuan untuk menolong diri sendiri (self help), disiplin dan 
bersosialisai (2) memiliki bekal keterampilan dasar untuk melanjutkan pada 
jenjang berikutnya.  
7. Menggunakan kegiatan terpadu  
Kegiatan pengembangan hendaknya dirancang dengan menggunakan model 
pembelajaran terpadu dan beranjak dari tema yang menarik minat anak (center of 
interst). 
 
Sedangkan prinsip-prinsip yang terdapat dalam Depdiknas (2007: 13), 
sebagai berikut:  
a. Memberikan kebebasan untuk berekspresi pada anak. 
b. Melakukan pengaturan waktu, tempat, media (alat dan bahan) agar dapat 
merangsang anak untuk lebih kreatif. 
c. Memberikan bimbingan kepada anak untuk menentukan cara yang baik 
dalam melakukan kegiatan dengan berbagai media. 
d. Menumbuhkan keberanian anak dan hindarkan petunjuk yang dapat 
merusak keberanian dan perkembangan anak. 
e. Membimbing anak sesuai dengan kemampuan dan taraf 
perkembangannya. 
f. Memberikan rasa gembira dan menciptakan suasana yang menyenangkan 
pada anak. 
g. Melakukan pengawasan menyeluruh terhadap pelaksanaan kegiatan. 
Berdasarkan prinsip-prinsip diatas dapat disimpulkan bahwa 
pengembangan motorik halus anak dilakukan mulai dengan kegiatan yang 
menyenangkan dan menggunakan tema yang sesuai dengan hal-hal yang paling 
dekat dengan anak. Dengan begitu anak lebih mudah untuk memahami 
pembelajaran tersebut. Selain itu anak diberikan kebebasan untuk anak lebih 
berekspresi namun guru harus selalu memberikan pengawasan. 
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Dalam penelitian ini yang diteliti adalah keterampilan menganyam anak, 
hal ini dapat mengembangkan keterampilan hidup yang berguna untuk jenjang 
selanjutnya. Karena menganyam yang termasuk mengembangkan keterampilan 
motorik halus ini dapat menjadi bekal awal anak untuk kemampuan menulis. 
Kegiatan ini dilakukan sambil bermain agar pembelajaran pada anak lebih 
menyenangkan dan bermakna bagi anak. Anak membutuhkan stimulasi yang tepat 
agar dapat berkembang secara optimal. Stimulasi tersebut dapat berupa 
bimbingan. Namun, bimbingan tersebut jangan sampai mengabaikan kebutuhan 
anak. 
4. Perkembangan Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun 
Menurut Cauglin (Sumantri, 2005:105-106) menyebutkan indikator 
perkembangan keterampilan motorik halus anak usia 5-6 tahun, antara lain 
sebagai berikut: 
(a) menulis nama depan. 
(b) membangun menara setinggi 12 kotak. 
(c) mewarnai dengan garis-garis. 
(d) memegang pensil dengan benar antara ibu jari dan dua jari. 
(e) menjiplak persegi panjang dan segitiga. 
(f) memotong bentuk-bentuk sederhana. 
(g) menggambar orang beserta rambut dan hidung termasuk leher, tangan dan 
mulut. 
(h) menjiplak gambar wajik. 
Sejalan dengan hal tersebut berdasarkan tingkat pencapaian perkembangan 
anak usia 5-6 tahun sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional 
Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009, yaitu: 
(a) menggambar sesuai gagasannya 
(b) meniru bentuk 
(c) melakukan eksplorasi dengan berbagai media dan kegiatan 
(d) menggunakan alat tulis dengan benar 
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(e) menggunting sesuai dengan pola 
(f) menempel gambar dengan tepat 
(g) mengekspresikan diri melalui gerakan menggambar secara detail. 
Kegiatan menganyam pada anak usia 5-6 tahun di dalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 58 Tahun 2009 merupakan 
bagian dari tingkat pencapaian perkembangan motorik halus yaitu meniru bentuk. 
Hal tersebut karena kegiatan menganyam merupakan kegiatan dalam menirukan 
bentuk atau pola tertentu. Melalui kegiatan menganyam anak dapat bermain 
sekaligus belajar. Kegiatan menganyam akan membantu anak untuk 
meningkatkan koordinasi mata dan tangan, yang dapat menjadi bekal dasar untuk 
kemampuan menulis. Anak akan bergairah menerima kegiatan pengembangan 
apabila kegiatan yang diberikan disukai oleh anak dan sesuai dengan tingkat usia 
dan perkembangannya (Sumantri, 2005: 106). 
 
B. Keterampilan Menganyam TK Kelompok B 
1. Pengertian Keterampilan Menganyam 
 Anyaman merupakan salah satu kerajinan khas yang dimiliki bangsa 
Indonesia. Kerajinan anyam merupakan kerajinan tradisional yang sampai pada 
saat ini ditekuni, disamping banyak kegunaannya juga memiliki unsur pendidikan. 
Kegiatan menganyam di semua wilayah daerah, baik di perkotaan maupun di 
pedesaan di seluruh nusantara. Yang masing-masing mempunyai khas dan corak 
atau motif yang berbeda-beda. Dari corak atau motif yang dimiliki oleh masing-
masing menjadikan keanekaragaman motif anyam di nusantara ini. 
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Kerajinan anyaman terdiri dari dua penggal kata yaitu kerajinan dan 
anyaman. Kerajinan berasal dari kata rajin. Dengan kata lain tekun (telaten), sabar 
dan terampil dalam mengerjakan bentuk yang rumit. Terampil merupakan kata 
dasar dari keterampilan yang menurut Sumiati dan Asra (2009 : 58) berarti suatu 
jenis kegiatan tertentu yang merupakan suatu bentuk pengalaman belajar yang 
sepatutnya dicapai melalui proses belajar. Bertalian dengan hal tersebut menurut 
Sumanto (2005: 119) menganyam adalah suatu kegiatan keterampilan yang 
bertujuan untuk menghasilkan aneka benda/barang pakai dan seni yang dilakukan 
dengan cara saling menyusufkan atau menumpang tindihkan bagian-bagian bahan 
anyaman secara bergantian. Menganyam diartikan juga sebagai teknik 
menjalinkan lungsi dengan pakan. Lungsi adalah pita/iratan anyaman yang 
letaknya tegak lurus terhadap si penganyam. Pakan adalah pita/iratan yang 
disusupkan pada lungsi dan arahnya berlawanan/melintang terhadap lungsi. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 59) disebutkan bahwa menganyam 
adalah  mengatur (bilah, daun pandan, dan sebagainya) tindih-menindih dan 
silang-menyilang (seperti membuat tikar, bakul). Menurut Anton dan Abbas 
(2005: 37) menganyam adalah menyusun lungsi dan pakan. Lungsi merupakan 
bagian anyam yang menjulur ke atas (vertical) dan pakan sebagai bagian anyam 
yang menjulur kesamping (horizontal) yang akan menyusup pada lungsi. 
Lungsi dan pakan untuk anak TK kelompok B sebaiknya tidak terlalu 
panjang dan tidak terlalu tipis. Anak belum mampu memegang benda yang terlalu 
tipis, minimal lebar pakan 1 cm (Sumanto, 2005: 121-122). Untuk memasukan 
pakan pada lungsi pada anak-anak tidak terlalu dituntut untuk benar-benar 
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mengikuti pola. Anak mampu memasukan pakan pada salah satu lungsi 
merupakan kemampuan dan kemajuan yang dilakukan dengan baik. Pendidik 
dengan perlahan meminta anak untuk memasukan pakan dengan berselang-seling, 
melompati satu-satu lungsi, demikian seterusnya. Pendidik berperan sebagai 
fasilitator dan motivator untuk mengajak anak menganyam membuat anak 
menyukai kegiatan menganyam. Menganyam untuk anak TK kelompok B tidak 
dilakukan dengan teknik yang kompleks, namun masih dalam tahap teknik dasar 
menganyam sederhana. Menganyam adalah suatu pekerjaan yang memerlukan 
ketelitian, ketekunan dan kerapian, maka harus dilakukan dengan penuh 
kesabaran. Karena didalamnya terdapat unsur seni maka juga harus disertai 
dengan keindahan (Haryanto, 2000: 52). 
Kemampuan menganyam dapat mengasah keterampilan motorik halus 
anak karena menggunakan tangan dan jari-jari demikian juga dengan koordinasi 
mata. Perkembangan motorik halus adalah keterampilan anak dalam beraktivitas 
dengan melibatkan otot-otot kecil (halus) pada jari jemari dan tangan yang 
membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata tangan. Sejalan dengan hal 
tersebut kecepatan, ketepatan, dan kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi 
antara mata dengan tangan. Kecepatan adalah kemampuan anak menyelesaikan 
gerakan koordinasi mata dan tangan dalam waktu yang relatif singkat dan tanpa 
bantuan. Ketepatan adalah kemampuan anak dalam mengontrol gerakan tangan 
dengan mata sesuai arah, urutan dan tujuan gerakan. Kelentukan adalah 
kemampuan menggerakan jari-jemarinya dengan tidak kaku dan mudah 
dilekukkan. Selain keterampilan motorik halus yang dikembangkan, menganyam 
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juga dapat digunakan sebagai alat untuk melatih logika anak, belajar matematika, 
dan melatih konsentrasi (Martha Christianti, 2007: 90). Menganyam untuk anak 
TK kelompok B dapat menggunakan berbagai macam bahan. Semakin bervariasi 
bahan yang digunakan maka akan meningkatkan keterampilan anak dalam 
menganyam. Bahan yang digunakan dalam kegiatan menganyam pada anak TK 
kelompok B biasanya menggunakan kertas, daun pisang, janur, pita dan karet. 
Bahan tersebut dipilih karena aman, tidak membahayakan untuk anak, dan juga 
bahan tersebut mudah ditemui. 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa menganyam TK 
kelompok B ialah kegiatan kerajinan tangan yang membutuhkan kecepatan, 
ketepatan, dan kelentukan dalam menyusun pakan bagian anyaman yang menjulur 
ke samping (horizontal) untuk disusupkan ke lungsi bagian anyaman yang 
menjulur keatas (vertical). Lungsi dan pakan yang digunakan dalam kegiatan 
menganyam TK kelompok B sebaiknya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu 
tipis, minimal 1 cm. Bahan yang biasa digunakan untuk menganyam yaitu kertas, 
karet, daun pisang dan janur. Sedangkan alat yang digunakan adalah gunting, 
penggaris, pensil, dan lem. Dalam kegiatan menganyam anak TK kelompok B 
masih menggunakan teknik menganyam yang sederhana, yaitu teknik menganyam 
dasar tunggal. Teknik menganyam dasar tunggal adalah teknik dengan jalinan 
bagian bagian bahan anyaman berselang seling satu di atas dan satu di bawah 





2. Manfaat dan Tujuan Kegiatan Menganyam 
Menurut Martha Christianti (2007: 90) menganyam banyak kegunaannya 
bagi anak TK, selain mempunyai unsur pendidikan juga untuk mengembangkan 
koordinasi mata dan tangan, antara lain: 
a) Mengembangkan keterampilan motorik halus. 
b) Dapat melatih sikap emosi dengan baik. 
c) Anak dapat mengungkapkan perasaannya. 
d) Dengan mengkoordinasikan mata dan tangan, anak dapat melatih 
konsentrasinya. 
e) Anak dapat membangkitkan minatnya dalam mengikuti pembelajaran 
f) Anak menjadi terampil dan kreatif. 
g) Anak dapat belajar matematika. 
h) Anak dapat mengenal kerajinan tradisional yang ditekuni oleh masyarakat 
Indonesia. 
Dari uraian diatas dapat dijabarkan bahwa melalui kegiatan menganyam 
selain untuk mengembangakan keterampilan motorik halus juga dapat melatih 
emosi anak dengan baik. Hal ini karena pada kegiatan menganyam anak dilatih 
untuk lebih teliti dan sabar dalam menyusupkan antara lungsi dan pakan agar 
karya yang dihasilkan dapat sesuai dengan pola yang diajarkan. Bahan untuk 
kegiatan menganyam yang digunakan beragam macamnya, karena dengan 
semakin banyak media menganyam yang dikenalkan pada anak maka anak akan 
membangun kreativitas yang lebih luas, produk kreasi yang akan dihasilkan juga 
akan lebih banyak. Selain itu juga untuk mengajarkan anak melestarikan kerajinan 







3. Bahan dan Alat untuk Kegiatan Menganyam 
a. Bahan Anyaman 
Menurut Sumanto (2005: 121-122) terdapat beberapa macam jenis bahan 
anyaman yang dapat digunakan dalam kegiatan praktek keterampilan di TK, 
diantaranya adalah: 
1. Kertas 
Kertas yang digunakan untuk praktek menganyam di TK adalah jenis kertas 
yang cukup tebal sehingga akan lebih mudah dalam penggunaannya dan bisa 
menghasilkan bentuk anyaman yang baik. Jenis kertas tersebut yaitu kertas 
gambar, kertas manila, kertas buffalo, kertas asturo, kertas bewarna/hias, kertas 
origami maupun kertas kalender. 
 
2. Daun Pisang 
Penggunaan daun pisang pada kegiatan praktek menganyam digunakan untuk 
membuat motif/bentuk anyaman yang bersifat sementara. Gunakan daun pisang 
yang sudah cukup tua dan lembarannya cukup lebar. Langkah-langkah dalam 
pembuatan anyaman dari daun pisang yaitu daun pisang dirobek mengikuti serat 
daun dengan ukuran lebar antara 1 cm – 2 cm, kemudian dibentuk anyaman sesuai 
motif yang diinginkan. Selain anak terampil menganyam, maka kegiatan ini dapat 
mempraktekkan karakteristik daun pada anak. 
 
3. Daun Kelapa (Janur) 
Penggunaan bahan daun kelapa (janur) pada kegiatan praktek keterampilan di 
TK antara lain dapat dilakukan untuk melatih anak membuat anyaman yang 
berbentuk anyaman pita, anyaman yang berupa lembaran/motif anyaman tunggal 
maupun anyaman ganda. 
 
4. Pita 
Bahan yang digunakan untuk membuat anyaman yaitu pita kado (pita 




Plastik sebagai bahan anyaman telah dirancang sengaja untuk bahan 
anyaman. Adapun besar kecilnya telah dirancang sesuai dengan tujuannya. Plastik 
sebagai bahan kerajinan anyam banyak dijumpai atau dijual di toko alat tulis, 
bentuknya seperti sedotan minuman dengan pewarnaan langsung, sehingga anda 




Demikian juga dengan karet sebagai bahan anyaman telah dirancang sengaja 
sebagai bahan kerajinan anyam. Bahan ini dapat dijumpai di toko alat tulis dengan 
bentuk lembaran-lembaran, sehingga apabila akan dipakai harus dipotong-potong 
terlebih dahulu menggunakan gunting atau cutter. 
7. Bahan anyaman lainnya dapat disesuaikan dengan ketersediaan di 
lingkungan sekitar dan tingkat kemudahan dalam penggunaannya. Misalnya 
bahan alam seperti daun pandan, enceng gondok, iratan bambu, dan pitrit (iratan 
rotan). 
 
Menurut Hajar Pamadhi dan Evan Sukardi (2008: 6.11-6.16) bahan yang 
digunakan untuk bahan anyaman ada di bawah ini:  
a. Bambu tali  
Bambu tali merupakan bambu yang mempunyai kualitas paling baik 
dibanding dengan jenis yang lain karena bambu ini sangat lentur, kuat dan tidak 
mudah putus dan tidak mudah patah. Bambu ini harus diirat terlebih dahulu 
sehingga menjadi lembaran-lembaran yang pipih. Untuk mengiratnya 
menggunakan pisau. 
b. Rotan hinis  
Rotan hinis ini merupakan iratan rotan bagian luarnya. Jenis rotan ini selain 
dipakai sebagai bahan anyaman sering juga dipakai sebagai bahan pengikat dan 
pelengkap pada seni kerajinan.  
c. Rotan pitrit  
Rotan ini sama bahannya dengan rotan hinis, tetapi rotan pitrit ini digunakan 
yang ada pada bagian dalamnya, bentuknya gilig. Rotan ini digunakan untuk jenis 
anyaman silinder dengan berbagai teknik diantaranya untuk anyaman membelit 
dengan pakan tunggal dan ganda misalnya keranjang.  
d. Pandan  
Pandan adalah jenis daun yang banyak tumbuh di pinggir sungai bahkan 
termasuk tumbuhan liar. Agar dapat digunakan sebagai bahan anyaman daun 
pandan harus diserat sehingga menjadi lenih kecil (sesuai dengan ukuran yang 
diinginkan) dan harus dikeringkan terlebih dahulu dengan cara dijemur. Agar 
lebih kuat, ada pula pengrajin yang sengaja merebusnya.  
e. Mendong  
Mendong adalah jenis rumput-rumputan yang sengaja ditanam oleh para 
petani dan sengaja untuk dipersiapkan sebagai bahan kerajinan anyaman. Agar 
dapat digunakan sebagai bahan kerajinan anyam, maka mendong ini dikeringkan 
dengan cara dijemur dan dilumuri dengan abu (sisa pembakaran) agar warnanya 
putih bersih sehingga memberikan kesan cerah. Bahkan akan lebih mudah dalam 
pewarnaan.  
f. Blarak/janur  
Blarak adalah daun kelapa yang sudah tua sedangkan janur adalah daun kelapa 
yang masih muda. Blarak/janur dapat digunakan sebagai bahan kerajinan 
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anyam ada yang dipisah dengan lidinya, ada pula yang tidak dipisahkan dari 
lidinya. Blarak/janur yang tidak dipisah dari lidinya berfungsi sebagai penguat 
hasil anyamannya.  
g. Kertas  
Kertas dapat dipakai sebagai bahan anyaman terutama untuk karya mainan 
atau kegiatan pembelajaran di TK. Untuk dapat digunakan sebagai bahan 
anyaman maka kertas harus dipotong terlebih dahulu berbentuk panjang-panjang 
dan lebarnya sesuai dengan yang diinginkan. Kertas yang digunakan adalah kertas 
yang kuat agar tidak mudah putus. 
h. Plastik  
Plastik sebagai bahan anyaman telah dirancang sengaja untuk bahan 
anyaman. Plastik ini banyak dijumpai di toko-toko alat tulis, bentuknya seperti 
sedotan minuman dengan pewarnaan langsung sehingga tidak perlu mewarnai 
lagi.  
i. Karet  
Karet sebagai bahan anyaman telah dirancang sengaja sebagai bahan 
kerajinan anyam. Bahan ini banyak dijumpai di toko alat tulis dengan bentuk 
lembaran-lembaran sehingga apabila akan dipakai harus dipotong-potong terlebih 
dahulu menggunakan gunting atau cutter. 
j. Kain  
Selain menggunakan kertas, plastik, karet untuk kegiatan menganyam juga 
dapat digunakan bahan dari kain, karena kain dianggap lebih aman dan praktis. 
Adapun cara penggunaan dan memotongnya sama dengan kertas dan karet. 
 
Bahan yang digunakan untuk kegiatan menganyam pada TK Kelompok B 
Gugus II Pengasih ini sebagian besar menggunakan kertas, daun pisang, dan karet. 
Semakin bervariasi bahan menganyam yang dikenalkan/diajarkan kepada anak 
maka akan meningkatkan keterampilan dan kreativitas dalam pengembangan 
motorik halusnya, selain itu agar anak mengajarkan anak untuk selalu 
melestarikan kerajinan yang ada di Indonesia ini. 
b. Alat Menganyam 
Menurut Basuki (2011: 11-12) alat yang diperlukan untuk kegiatan 
menganyam adalah:  
1. Gunting atau cutter : merupakan peralatan yang diperlukan pada saat 
pembuatan kerajinan. Gunting digunakan untuk memotong. Cutter diperlukan 
pada saat memotong kertas yang agak tebal. 
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2. Lem : merupakan salah satu alat yang mutlak diperlukan dalam pembuatan 
kerajinan. 
3. Penggaris: alat yang diperlukan untuk mengukur anyaman, kertas, pandan, 
kain, sehingga dapat memperoleh hasil ukuran yang sesuai. 
4. Bolpoint atau pensil: alat ini diperlukan untuk menandai ukuran yang telah 
ditentukan, dan saat kita memotong kita dapat mengikuti garis yang telah 
tergores oleh pensil atau bolpoint tersebut. 
 
Sedangkan menurut Sumanto (2005: 122), alat yang digunakan untuk 
menganyam antara lain: (1) gunting digunakan untuk memotong lembaran kertas 
yang akan digunakan untuk membuat bagian-bagian anyaman, (2) alat ukur yaitu 
penggaris yang dapat digunakan untuk membentuk ukuran panjang dan lebar 
sewaktu menyiapkan bagian-bagian anyaman, dan (3) bahan pembantu yaitu lem 
kertas. 
4. Teknik Kegiatan Menganyam 
Menurut Basuki (2011: 7-8) teknik menganyam dapat dilakukan dengan 
beberapa cara yaitu sebagai berikut: 
a. Teknik Anyaman Tunggal: teknik menganyam tunggal adalah satu helai lungsi 
dengan menumpangkan satu helai pakan. Teknik ini cenderung teknik motif 
yang sangat mudah dan sederhana sehingga cocok untuk anak TK. 
b. Teknik Anyaman Ganda Dua: menganyam dua helai lungsi dengan 
menumpangkan dua helai pakan. Tekniknya sama dengan anyaman tunggal 
tetapi jumlah lungsi sebanyak dua buah.  
c. Teknik Anyaman Ganda Tiga: teknik yang berasal dari pengembangan dari 
motif anyaman tunggal dan ganda, dengan teknik anyaman ganda tiga, setiap 
lungsi sejumlah tiga helai.  
d. Teknik Anyaman Peta Silang: merupakan kombinasi dari teknik dasar 
anyaman. 
e. Teknik Anyaman Kepang: anyaman mengangkat dua helai lungsi dengan 






Sedangkan menurut Sumanto (2005: 122-126) teknik dalam menganyam 
dapat dilakukan dengan cara: 
a. Menganyam Dasar Tunggal 
Menganyam dasar tunggal adalah cara pembuatan bentuk anyaman dua 
sumbu silang dengan menerapkan langkah anyaman satu satu. Anyaman dasar 
tunggal disebut dengan motif anyaman sasak atau enam warek. Ciri anyaman 
dasar tunggal ini adalah dengan menampilkan jalinan bagian bagian bahan 
anyaman berselang seling satu di atas dan satu di bawah secara bergantian sampai 
dihasilkan bentuk anyaman sesuai yang diinginkan. Dilihat dari hasilnya anyaman 
dasar tunggal dapat dibedakan: a) anyaman datar dua dimensi, b) anyaman bentuk 
benda tiga dimensi. 
b. Menganyam Dasar Ganda 
Menganyam dasar ganda adalah cara pembuatan bentuk anyaman dua 
sumbu silang dengan dengan menerapkan langkah anyaman dua-dua. Anyaman 
dasar ganda disebut dengan motif anyaman kepang. Ciri anyaman dasar ganda 
adalah menampilkan jalinan bagian bagian bahan anyaman (pakan) berselang 
seling dua di atas dan dua di bawah secara bergantian pada bagian anyaman 
(lungsi) sampai dihasilkan bentuk anyaman sesuai yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini teknik anyaman yang digunakan yaitu teknik 
anyaman tunggal. Teknik anyaman tunggal yaitu dengan satu helai lungsi dengan 
menumpangkan satu helai pakan. Peneliti menggunakan teknik anyaman tunggal 




C. TK Kelompok B 
1. Pengertian TK Kelompok B 
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No 59 tahun 2010, Taman kanak-kanak 
adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 
formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia empat sampai 
enam tahun. Menurut Soemiarti (1995: 58) Pendidikan Taman Kanak-kanak 
adalah salah satu bentuk pendidikan sekolah yang bertujuan untuk membantu 
meletakkan dasar ke arah perkembangan sikap, perilaku, pengetahuan, 
keterampilan, dan daya cipta. Pendidikan ini sangat berpengaruh bagi 
perkembangan usia anak pada jenjang pendidikan selanjutnya baik dilihat dari 
aspek fisik-psikomotorik, intelektual, emosional, maupun spiritual. Selajan 
dengan hal tersebut Soemiarti (1995: 49) juga mengatakan hakekat Taman Kanak-
kanak adalah bahwa, Taman Kanak-kanak memberi kemungkinan kepada anak 
didiknya untuk mengembangkan seluruh aspek perkembangannya; memupuk sifat 
dan kebiasaan yang baik; memupuk kemampuan dasar yang diperlukan untuk 
belajar pada kelas selanjutnya. 
Adapun fungsi pendidikan TK adalah untuk mengenalkan peraturan dan 
menanamkan disiplin pada anak, mengenalkan anak dengan dunia sekitar, 
menumbuhkan sikap dan perilaku yang baik, mengembangkan kemampuan 
berkomunikasi dan bersosialisasi, mengembangkan keterampilan, kreativitas dan 
kemampuan yang dimiliki anak, menyiapkan anak untuk memasuki pendidikan 
dasar. Sedangkan tujuannya adalah untuk membantu anak didik mengembangkan 
berbagai potensi baik psikis dan fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, 
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social, emosional, kognitif, bahasa, fisik atau motorik, kemandirian dan seni untuk 
siap memasuki pendidikan dasar. 
Program kegiatan belajar pada tingkat TK meliputi bahan-bahan 
pembelajaran yang dapat dicapai melalui tema yang sesuai dengan lingkungan 
anak dan kegiatan-kegiatan lain yang menunjang kemampuan yang hendak 
dikembangkan. Biasanya dalam memudahkan  pelaksanaan program kegiatan 
belajar mengajar. Pengelompokkan ini dibuat berdasarkan: (1) usia anak didik, 
dan (2) kemampuan anak didik. Berdasarka usia, peserta didik kelompok A 
memiliki usia 4-5 tahun, sedangkan kelompok B memiliki usia 5-6 tahun dan 
minimal jumlah peserta didik 10 anak dan maksimal 25 anak untuk satu kelompok 
atau di dalam satu kelas, sedangkan berdasarkan pada kemampuan anak yang baru 
masuk TK dan belum memiliki kemampuan yang memadai untuk dimasukkan ke 
dalam kelompok A dan sedangkan anak yang telah mampu mengikuti 
pembelajaran di TK dimasukkan ke dalam kelompok B. 
2. Prinsip Pembelajaran  TK Kelompok B 
Dalam melaksanakan pembelajaran di TK perlu memperhatikan prinsip-
prinsip sebagai berikut: 
a) Bermain Sambil Belajar atau Belajar Seraya Bermain 
Bermain merupakan kegiatan yang paling diminati  anak. Saat bermain anak 
melatih otot besar dan kecil, melatih keterampilan berbahasa, menambah 
pengetahuan, melatih cara mengatasi masalah, mengelola emosi, bersosialisasi, 
mengenal matematika, sain, dan banyak hal lainnya. Bermain bagi anak juga 
sebagai pelepasan energi, rekreasi, dan emosi. Dalam keadaan yang nyaman 
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semua syaraf otak dalam keadaan rileks sehingga memudahkan menyerap 
berbagai pengetahuan dan membangun pengalaman positif. Kegiatan 
pembelajaran melalui bermain mempersiapkan anak menjadi anak yang senang 
belajar. 
b) Berorientasi pada Kebutuhan Anak 
Anak sebagai pusat pembelajaran. Seluruh kegiatan pembelajaran di 
rencanakan dan dilaksanakan untuk mengembangkan potensi anak. Dilakukan 
dengan memenuhi kebutuhan fisik dan psikis anak. Kegiatan pembelajaran 
dilaksanakan dengan cara yang menyenangkan sesuai dengan cara berpikir dan 
perkembangan kognitif anak. Pembelajaran PAUD bukan berorientasi pada 
keinginan lembaga/guru/orang tua. 
c) Stimulasi Terpadu 
Anak memiliki aspek moral, sosial, emosional, fisik, kognitif, bahasa, dan seni. 
Kebutuhan anak juga mencakup kesehatan, kenyamanan, pengasuhan, gizi, 
pendidikan, dan perlindungan. Pendidikan Anak Usia Dini memandang anak 
sebagai individu utuh, karenanya program layanan PAUD dilakukan secara 
menyeluruh dan terpadu. Untuk memenuhi stimulasi yang menyeluruh dan 
terpadu, maka penyelenggaraan PAUD harus bekerjasama dengan layanan 
kesehatan, gizi, dan pendidikan orang tua. Dengan kata lain layanan PAUD 
Holistik Integratif menjadi keharusan yang dipenuhi dalam layanan PAUD. 
d) Berorientasi pada Perkembangan Anak 
Setiap anak memiliki kecepatan dan irama perkembangan yang berbeda, 
namun demikian pada umumnya memiliki tahapan perkembangan yang sama. 
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Pembelajaran PAUD, pendidik perlu memberikan kegiatan yang  sesuai dengan 
tahapan perkembangan anak, dan memberi dukungan sesuai dengan 
perkembangan masing-masing anak. Untuk itulah pentingnya pendidik memahami 
tahapan perkembangan anak. 
e) Lingkungan Kondusif 
Lingkungan adalah guru ketiga bagi anak. Anak belajar kebersihan, 
kemandirian, aturan, dan banyak hal dari lingkungan bermain atau ruangan yang 
tertata dengan baik, bersih, nyaman, terang, aman, dan ramah untuk anak. 
Lingkungan pembelajaran harus diciptakan sedemikian menarik dan 
menyenangkan serta demokratis sehingga anak selalu betah dalam lingkungan 
sekolah baik di dalam maupun di luar ruangan. Penataan ruang belajar harus 
disesuaikan dengan ruang gerak anak dalam bermain sehingga anak dapat 
berinteraksi dengan mudah baik dengan pendidik maupun dengan temannya. 
Lingkungan belajar hendaknya tidak memisahkan anak dari nilai-nilai budayanya, 
yaitu tidak membedakan nilai-nilai yang dipelajari di rumah dan di sekolah 
ataupun di lingkungan sekitar. 
f) Menggunakan Pendekatan Tematik 
Kegiatan pembelajaran dirancang dengan menggunakan pendekatan tematik. 
Tema sebagai wadah mengenalkan berbagai konsep untuk mengenal dirinya dan 
lingkungan sekitarnya. 
g) Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan (PAKEM) 
Proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, efektif, dan menyenangkan 
dapat dilakukan oleh anak yang disiapkan oleh pendidik melalui kegiatan-
30 
 
kegiatan yang menarik, menyenangkan untuk membangkitkan rasa ingin tahu 
anak, memotivasi anak untuk berpikir kritis, dan menemukan hal-hal baru. 
Pengelolaan pembelajaran hendaknya dilakukan secara demokratis, mengingat 
anak merupakan subjek dalam proses pembelajaran. 
h) Menggunakan Berbagai Media dan Sumber Belajar 
Piaget meyakini bahwa anak belajar banyak dari media dan alat yang 
digunakannnya saat bermain. Karena itu media belajar bukan hanya yang sudah 
jadi berasal dari pabrikan, tetapi juga segala bahan yang ada di sekitar anak, 
misalnya daun, tanah, batu-batuan, tanaman, dan sebagainya. Penggunaan 
berbagai media dan sumber belajar dimaksudkan agar anak dapat bereksplorasi 
dengan benda-benda di lingkungan sekitarnya. (Depdiknas, 2006: 7) 
3. Metode Belajar TK Kelompok B 
Menurut Moeslichatoen (2004: 24-28) metode pembelajaran yang sesuai 
dengan karakteristik anak usia TK ialah: 
a) Bermain 
Bermain merupakan bermacam bentuk kegiatan yang memberikan kepuasan 
pada diri anak yang bersifat nonserius, lentur, dan bahan mainan terkandung 
dalam kegiatan dan yang secara imajinatif ditransformasi sepadan dengan dunia 
orang dewasa. 
b) Karyawisata 
Karyawisata berarti memperoleh kesempatan untuk mengobservasi, 
memperoleh informasi, atau mengkaji segala sesuatu secara langsung. 
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Berkaryawisata mempunyai makna penting bagi perkembangan anak karena dapat 
membangkitan minat anak kepada sesuatu hal, memperluas perolehan informasi. 
c) Bercakap-cakap 
Bercakap-cakap berarti saling mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara 
verbal atau mewujudkan kemampuan bahasa resptif dan bahasa ekspresif. 
d) Bercerita 
Bercerita merupakan cara bertutur kata dan penyampaian cerita atau 
memberikan penjelasantentang suatu cerita secara lisan kepada anak. 
e) Demonstrasi 
Demonstrasi adalah metode yang dilakukan dengan cara menunjukan cara atau 
memperagakan suatu cara atau keterampilan. Tujuannya agar anak dapat 
memahami dan dapat melakukan dengan benar. 
f) Proyek 
Proyek adalah metode yang digunakan untuk melatih anak memecahkan 
masalah yang dialami anak dalam kehidupan sehari-hari. 
g) Pemberian tugas 
Pemberian tugas adalah metode yang memberikan kesempatan kepada anak 
untuk melaksanakan tugas yang telah disiapkan oleh guru. 
 
D. Kerangka Pikir 
Masa anak usia dini juga disebut masa golden age atau usia keemasan 
yang segala potensinya sangat penting dikembangkan. Potensi yang penting 
dikembangkan pada anak salah satunya adalah perkembangan motorik halus. 
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Perkembangan motorik halus adalah keterampilan anak dalam beraktivitas dengan 
melibatkan otot-otot kecil (halus) pada jari jemari dan tangan yang membutuhkan 
kecermatan dan koordinasi mata tangan. Sejalan dengan hal tersebut kecepatan, 
ketepatan, dan kelentukan mengiringi terbentuknya koordinasi antara mata dengan 
tangan. Keterampilan motorik halus anak perlu distimulasi agar anak tidak 
mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan gerakan tangan dan jari jemarinya 
secara fleksibel. Keterampilan motorik halus ini sangat diperlukan oleh anak 
dalam persiapan mengerjakan tugas-tugas sekolah, karena hampir sepanjang hari 
anak di sekolah menggunakan kemampuan motorik halus untuk kegiatan 
akademiknya. Meningkatkan keterampilan motorik halus tersebut diperlukan 
suatu kegiatan yang sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Kegiatan tersebut 
salah satunya dengan menganyam. 
Menganyam adalah kegiatan kerajinan tangan yang membutuhkan 
kecepatan, ketepatan, dan kelentukan dalam menyusun pakan bagian anyaman 
yang menjulur ke samping (horizontal) untuk disusupkan ke lungsi bagian 
anyaman yang menjulur keatas (vertical). Menganyam untuk anak TK kelompok 
B tidak dilakukan dengan teknik yang kompleks, namun masih dalam tahap teknik 
dasar menganyam sederhana. Menganyam diajarkan dengan sangat sederhana 
kepada anak. Kemampuan menganyam dapat mengasah keterampilan motorik 
halus anak karena menggunakan tangan dan jari-jari demikian juga dengan 
koordinasi mata. Koordinasi mata tangan adalah gerak yang terjadi dari informasi 
yang diintegrasikan ke dalam gerak anggota badan untuk memadukan antara 
kemampuan mata dan tangan dalam melakukan gerakan. Selain keterampilan 
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motorik halus yang dikembangkan, menganyam juga dapat digunakan sebagai alat 
untuk melatih logika anak, belajar matematika, dan melatih konsentrasi. 
Menganyam untuk anak usia dini dapat menggunakan berbagai macam bahan, 
karena semakin bervariasi bahan yang digunakan maka akan meningkatkan 
























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2013: 234) penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk 
menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang 
suatu variabel, gejala, atau keadaan. Penelitian deskriptif kuantitatif tidak 
memberikan perlakuan, manipulasi, atau pengubahan pada variabel-variabel 
bebas, tetapi dalam penelitian deskriptif menggambarkan suatu kondisi apa 
adanya (Nana Syaodih, 2006: 73). Penggambaran kondisi bisa individual atau 
kelompok, dan menggunakan angka-angka (Nana Syaodih, 2006: 54). Pendekatan 
ini memudahkan peneliti untuk mengetahui keterampilan menganyam anak TK 
kelompok B karena dapat diketahui hasilnya secara aktual dan akurat dengan 
mengamati secara langsung proses dalam anak melakukan kegiatan. Data-data 
yang diperoleh menggunakan angka-angka yang kemudian dianalisis seberapa 
besar keterampilan anak dapat menganyam, sehingga dapat diketahui 
keterampilan menganyam pada anak TK kelompok B. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif jenis survei 
karena dalam penelitiannya dilakukan pada populasi yang luas. Survei menurut 
Nana Syaodih (2006: 82) digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi 
tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif kecil. 
Penelitian ini tidak berusaha memberikan atau mengendalikan perlakuan tertentu 
dan tidak bermaksud untuk menguji hipotesis namun hanya bertujuan untuk 
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melukiskan variabel atau kondisi “apa adanya” dalam suatu situasi, serta analisis 
data-nya digambarkan dalam jumlah, ukuran atau frekuensi. 
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran dalam kelas, 
tepatnya adalah ketika pelaksanaan kegiatan menganyam pada anak TK kelompok 
B. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
keterampilan anak TK kelompok B gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo 
dalam kegiatan menganyam. Waktu pelaksanaan selama 2 bulan pada semester 
genap yaitu bulan Maret sampai April 2016 tahun ajaran 2015/2016. 
 
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2014: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Sedangkan sampel menurut Suharsimi Arikunto (2002: 109) 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Subyek pada penelitian ini 
adalah anak TK kelompok B, sehingga populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
anak TK kelompok B di Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo. Berikut ini 






Tabel 1. Populasi Anak TK kelompok B di Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon 
Progo 
No Nama Sekolah Jumlah Anak TK B 
1 TK Al Hidayah Terbah 23 
2 TK Kencana Putra 48 
3 TK Pamardi Putra I 23 
4 TK Pamardi Putra II 24 
5 TK Pamardi Putra III 21 
6 TK Marsudi Putra 18 
7 TK Nurul Haq 20 
Jumlah 177 
 
Pada penelitian ini teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
purposive sample. Menurut Suharsimi (2002: 117) purposive sample adalah 
pengambilan anggota sampel dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan 
atas strata, random, atau daerah tetapi didasarkan tujuan tertentu. Sampel yang 
dipilih yaitu TK Pamardi Putra I, Pamardi Putra III dan TK Kencana Putra. Dari 3 
TK tersebut diambil semua jumlah anak yang ada di TK kelompok B, karena guru 
menghendaki untuk semua anak diambil menjadi sampel penelitian. Selain itu 
berdasarkan hasil observasi terdapat beberapa masalah dalam kegiatan 
menganyam, maka pengambilan sampel ini bertujuan untuk meneliti keterampilan 








Dari populasi penelitian diatas, peneliti mengambil sampel penelitian 
sebagai berikut: 
Tabel 2. Sampel Anak TK kelompok B di Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon 
Progo 
No Nama Sekolah Jumlah Anak TK B 
1 TK Kencana Putra 48 
2 TK Pamardi Putra I 23 
3 TK Pamardi Putra III 21 
Jumlah 92 
 
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 60). Dalam penelitian 
deskriptif biasanya variabel yang dihadirkan adalah variabel mandiri (variabel 
yang berdiri sendiri), tanpa membuat perbandingan ataupun menghubungkan 
dengan variabel lain. Oleh karena itu dalam penelitian ini hanya mendeskripsikan 
variabel keterampilan menganyam anak TK kelompok B. 
2. Definisi Operasional 
Agar memberikan batasan yang jelas dalam penelitian ini, berikut ini 
adalah definisi operasional variabel: Keterampilan menganyam pada anak TK 
kelompok B ialah kegiatan kerajinan tangan yang membutuhkan kecepatan, 




 ke samping (horizontal) untuk disusupkan ke lungsi bagian anyaman yang 
menjulur keatas (vertical). Lungsi dan pakan untuk anak TK kelompok B 
sebaiknya tidak terlalu panjang dan tidak terlalu tipis, minimal lebar 1 cm. 
Menganyam untuk anak TK kelompok B dapat menggunakan berbagai macam 
bahan, yaitu kertas, daun pisang, janur, dan karet. Penggunaan berbagai macam 
bahan pada kegiatan praktek keterampilan menganyam di TK kelompok B dapat 
dilakukan dengan teknik dasar tunggal dan dasar ganda. Peneliti melakukan 
penilaian terhadap keterampilan menganyam TK kelompok B Gugus II 
menggunakan instrumen dengan format observasi. Melalui penelitian ini dapat 
dinilai seberapa besar kecepatan, ketepatan, kelentukan anak dalam melakukan 
kegiatan menganyam. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh 
peneliti untuk mengumpulkan data (Suharsimi Arikunto, 2013: 100). Teknik 
pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini yaitu pengamatan 
(observation) dengan menggunakan checklist angket performance dan 
dokumentasi (documentation).  
a) Pengamatan (observation) 
Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 
cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung (Nana Syaodih, 2006: 220). Observasi terbagi 
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menjadi dua jenis yaitu melalui pengamatan partisipasi dan non partisipasi. 
Observasi partisipasi adalah observasi yang peneliti terlibat dengan kegiatan 
sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data 
penelitian (Sugiyono, 2014: 204). Observasi partisipatif yang dipilih oleh peneliti 
adalah partisipasi pasif. Partisipasi pasif menurut Sugiyono (2014: 312) 
merupakan observasi dimana peneliti datang di tempat kegiatan orang yang 
diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 
Peneliti memilih teknik pengumpulan data menggunakan observasi 
partisipasi pasif ini karena, saat anak diobservasi dan merasa peniliti sebagai 
orang yang asing maka anak merasa canggung dan hasil yang ditimbulkan dari 
pengamatan itu akan terlihat tidak alami sehingga hasilnya juga kurang seperti 
yang diharapkan. Maka dari itu dengan memilih teknik ini dirasa telah sesuai 
dengan keadaan anak yang akan diteliti dan tetap mendapat hasil yang alami 
karena anak tidak merasa canggung dan tetap merasa nyaman menjalani kegiatan 
seperti biasanya. Data yang didapatkan oleh peneliti melalui obervasi segera 
dicatat pada lembar ceklis yang tersedia.  
b) Dokumentasi (documentation) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 206) metode dokumentasi yaitu 
mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, 
surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya. 
Sedangkan menurut Sugiyono (2014: 329), dokumentasi merupakan catatan 
peristiwa yang sudah berlalu, bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
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menumental dari seseorang. Dokumentasi yang dipakai dalam penelitian ini 
berupa hasil isian lembar observasi dan foto-foto kegiatan menganyam anak. 
2. Instrumen Penelitian 
Suharsimi Arikunto (2013: 101) mengemukakan bahwa instrumen 
pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti 
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sitematis dan 
dipermudah olehnya. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
berupa teknik pengamatan (observation) dan dokumentasi (documentation), 
sehingga instrumen yang digunakan adalah lembar pengamatan (lembar 
observasi) dan dokumentasi. Instrumen-instrumen tersebut digunakan untuk 
mengetahui keterampilan anak pada kegiatan menganyam di TK kelompok B 
Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo. 
a). Lembar pengamatan (lembar observasi) 
Lembar pengamatan pada penelitian ini berupa checklist angket 
performance yang telah dikembangkan peneliti. Angket performance tersebut 
akan dijadikan sebagai pedoman peneliti dalam mengamati keterampilan anak  
pada kegiatan menganyam. Pada penelitian ini aspek yang diteliti antara lain yaitu 
kecepatan, ketepatan, dan kelentukan dalam mengerjakan kegiatan menganyam. 
Sebelum menyusun lembar pengamatan, peneliti hendaknya menyusun kisi-kisi 






Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Keterampilan Menganyam 




pada anak TK kelompok B 
Kemampuan anak 
menggerakan jari-
jemarinya secara cepat, 
tepat, dan lentuk dalam 
kegiatan menganyam. 
 





Kriteria Penilaian      
Kecepatan Ketepatan Kelentukan 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
 
a) Dokumentasi 
Dokumentasi digunakan sebagai instrumen dalam penelitian ini 
dimaksudkan untuk memperkuat hasil observasi peneliti. Dokumentasi yang 








F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Setelah instrumen selesai disusun, tidak berarti langsung dipakai dalam 
penelitian, akan tetapi harus diujicobakan terlebih dahulu. Uji coba ini untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat validitas dan reliabilitas angket yang digunakan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 150) uji coba instrumen dilakukan untuk 
mengetahui apakah instrumen yang disusun benar-benar merupakan instrumen 
yang baik, karena buruknya instrumen yang disusun berpengaruh pada valid 
tidaknya data yang terkumpul, sebab data yang valid sangat menentukan bermutu 
tidaknya kualitas hasil penelitian. Valid menurut Sugiyono (2014: 173) berarti 
instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji validitas 
konstruk (construct validity), yaitu setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-
aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya 
dikonsultasikan dengan ahli (expert judgement), (Sugiyono, 2014: 177). Hal ini 
dikarenakan dalam penelitian ini sebelum instrumen digunakan untuk penelitian 
kepada sampel, terlebih dahulu instrumennya dikonsultasikan dengan ahli. 
Instrumen penelitian ini divalidasi oleh dosen pembimbing, yaitu Rina Wulandari, 
M.Pd. Ahli dapat mengurangi, menambah maupun setuju dengan instrumen yang 
dibuat oleh peneliti. Setelah dikonsultasikan instrumen tersebut diujicobakan pada 
sampel dari populasi yang diambil. 
Untuk reliabilitas instrumen dilakukan dengan menggunakan test-retest, 
yaitu dilakukan dengan cara mencobakan instrumen beberapa kali pada responden 
(Sugiyono, 2014: 184). Hal tersebut berarti instrumen yang sama akan diujikan 
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pada responden yang sama namun dengan waktu pengujian yang berbeda. 
Menurut Muhammad Idrus (2009: 104), terdapat beberapa hal yang harus 
dilakukan oleh peneliti berkenaan dengan persoalan reliabilitas, yaitu: 
1) Melakukan pengamatan secara empiris; 
2) Melakukan pengamatan secara berulang untuk objek yang sama; 
3) Melakukan kombinasi pengamatan dalam situasi yang berbeda sehingga 
diperoleh akumulasi pemahaman seakurat-akuratnya tentang objek yang 
diamati. 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif kuantitatif. Pada analisis data ini didalamnya mencakup penggunaan 
angka-angka yang masih sederhana yaitu frekuensi dan presentase yang diperoleh 
dari perhitungan data hasil observasi. Teknik analisis data kuantitatif (persentase) 
diperoleh melalui hasil pengamatan keterampilan anak pada saat kegiatan 
menganyam dan dianalisis. Analisis data yang telah diperoleh mendapatkan skor 
berupa deskripsi penilaian untuk tiap-tiap aspek yang akan diakumulatifkan dalam 
bentuk tabel dan dipersentasekan dalam bentuk diagram. 





 x 100 
 
Keterangan :  
NP = Nilai Persen yang dicari atau diharapkan  
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R = Skor mentah yang diperoleh siswa  
SM = Skor maksimum ideal dari tes yang bersangkutan  
100 = Bilangan tetap 
Dari hasil perhitungan yang telah diperoleh, selanjutnya diinterpretasikan 
ke dalam 4 kategori persentase yang diambil dari Acep Yoni (2010: 176) sebagai 
berikut: 
1. Kategori sangat baik jika anak memperoleh nilai 76%-100% 
2. Kategori baik jika anak memperoleh nilai 51%-75% 
3. Kategori cukup jika anak memperoleh nilai 26%-50%% 
4. Kategori kurang jika anak memperoleh nilai 0%-25% 
Selain itu, penggunaan persentase sebagai alat untuk menyajikan informasi 
juga mempunyai keuntungan bahwa dengan presentase tersebut pembaca laporan 
penelitian akan mengetahui seberapa jauh sumbangan tiap-tiap bagian (aspek) di 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Peneliti mengambil lokasi penelitian di TK Segugus II Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Gugus II Kecamatan Pengasih terdiri dari 8 
TK, dengan mengambil 3 TK yang digunakan sebagai tempat penelitian yaitu TK 
Pamardi Putra I, TK Pamardi Putra III, TK Kencana Putra. Berikut ini profil 
masing-masing sekolah yang digunakan sebagai tempat penelitian: 
1. TK Pamardi Putra I 
Lokasi TK Pamardi Putra I terletak di Jalan Projotamansari No 05 Desa 
Pengasih, Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. TK Pamardi Putra I ini 
berdiri sejak tahun 1964. Lokasi sekolah ini berada di lingkungan sekolah dan 
perkantoran. Lokasi TK ini dekat dengan Kantor Kepala Desa Pengasih, Polsek 
Pengasih, SMP N 1 Pengasih, dan Koramil Pengasih. Alat permainan edukasi di 
luar kelas di TK ini cukup lengkap seperti ayunan, perosotan, jungkat-jungkit, 
bola dunia, dan jembatan. Visi TK Pamardi Putra 1 adalah “Menciptakan Anak 
Usia Dini yang unggul dalam prestasi, terampil dan berbudaya berdasarkan iman 
dan taqwa serta berakhlak mulia”. 
Jumlah guru di TK ini adalah tiga guru termasuk kepala sekolah. Kepala 
sekolah TK Pamardi Putra I adalah Ibu Jumilah, beliau juga merupakan guru kelas 
kelompok B2 di TK Pamardi Putra. Jumlah ruang di TK ada 5 ruang, terdiri dari 2 
ruang kelas, 1 ruang kantor, 1 dapur, dan 1 gudang. Kegiatan ekstrakurikuler yang 
ada di TK ini antara lain drumband, melukis, menari. 
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2. TK Pamardi Putra III 
TK Pamardi Putra III terletak di Dusun Gebangan, Desa Pengasih, 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Lokasi TK ini berlokasi di 
lingkungan pemukiman warga dengan jarak kepusat kecamatan ±1,5km dan jarak 
kepusat kota ±2km. TK Pamardi Putra III berdiri sejak 28 Desember 1971 dengan 
visi “Membentuk insan yang berbudi luhur, taqwa, cerdas, sehat, ceria, mandiri, 
dan berakhlak mulia”. Alat permainan edukatif luar kelas yang ada di sekolah ini 
antara lain bola dunia, ayunan, jungkitan, jembatan, putaran. 
Jumlah ruang di TK ada 3 ruang, terdiri dari 1 ruang kelas, 1 ruang kantor, 
dan 1 dapur. Guru yang mengampu di TK ini berjumlah tiga orang termasuk 
kepala sekolah. Kepala sekolah TK Pamardi Putra III adalah Ibu Rukimah, 
didampingi oleh dua guru yaitu Ibu Titin Rahayu, S.Pd dan Ibu Tutik Wahyuni, 
S.Pd. Jumlah seluruh siswa di TK ini adalah 21 anak yang terdapat di kelas 
kelompok B. Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan yang diadakan di TK ini 
adalah melukis dan menari. 
3. TK Kencana Putra 
TK Kencana Putra berdiri sejak tahun 1986 dengan visi “Menciptakan 
sumber daya manusia yang berbudi, beriman, bertaqwa, cerdas, terampil, sehat 
dan ceria”. TK ini terletak di perkampungan  Dusun Dayakan, Desa Pengasih, 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Di sebelah utara TK ini berbatasan 
dengan kebun kosong, di sebelah timur dan selatan adalah rumah penduduk, 
sedangkan di sebelah barat adalah makam. TK Kencana Putra mempunyai empat 
ruang yang terdiri dari 2 ruang kelas, 1 kantor, 1 ruang administrasi. Alat 
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permainan edukatif luar kelas di TK ini cukup lengkap, beberapa diantarnya 
terdapat ayunan, perosotan, jungkitan, papan titian, dan sarang laba-laba. 
Kepala sekolah di TK Kencana Putra adalah Ibu Wijiyati, S.Pd. Jumlah 
seluruh siswa di TK ini adalah 48 anak yang terbagi menjadi dua kelompok. 
Kelompok B1 berjumlah 23 anak dan kelompok B2 berjumlah 25 anak. Guru 
yang mengampu di TK ini berjumlah empat orang termasuk kepala sekolah. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan di TK adalah melukis, drumband, 
melukis. 
Berdasarkan hasil pengamatan, keterampilan menganyam pada anak TK B 
berbeda antara satu sekolah dengan sekolah yang lain. Berikut merupakan 
deskripsi kegiatan pada saat observasi dan hasil keterampilan menganyam yang 
dinilai berdasarkan kecepatan, ketepatan, dan kelentukan: 
1. TK Pamardi Putra I 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, kegiatan 
menganyam di Pamardi Putra I dilaksanakan di dalam kelas secara klasikal 
dengan dibagi menjadi tiga kelompok besar. Sebelum kegiatan dimulai guru 
menyiapkan peralatan dan bahan yang diperlukan terlebih dahulu, seperti kertas 
asturo, lem, penggaris dan gunting. Kertas asturo yang dipersiapkan sudah 
dipotong sesuai dengan bentuk lungsi yang diinginkan. Kertas asturo dipotong-
potong menjadi pakan dan lungsi dengan warna kertas yang berbeda (oranye-ungu 
dan merah-putih) agar memudahkan anak dalam menganyam dan menarik minat 
anak. Pakan yang digunakan berukuran lebar 1,5cm dan panjang 10cm. Setelah itu 
guru memberikan contoh cara melakukan kegiatan menganyam dengan 
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memperagakan didepan kelas. Guru memberikan contoh cara menganyam mulai 
dari menyusupkan pakan ke lungsi pertama hingga akhir dan setelah jadi hasil 
anyaman tersebut ditempel dipapan tulis agar anak dapat lebih mudah mengamati. 
Guru memberikan contoh untuk menyusupkan pakan secara perlahan agar kertas 
lungsi tidak sobek. Pakan disusupkan secara bergantian berseling satu-satu 
sehingga membentuk anyaman tunggal. 
Setelah guru menerangkan cara-cara melakukan kegiatan menganyam, 
anak diminta untuk menirukan langkah-langkah yang terlah dicontohkan. Pada 
saat anak melaksanakan kegiatan menganyam, guru memberikan penguatan 
positif kepada anak seperti “bagus”, “anak pintar”, atau “oke sip” dan 
memberikan motivasi kepada anak untuk meyakinkan anak bahwa mereka dapat 
mengerjakan kegiatan mandiri hingga selesai. Anak yang telah selesai 
mengerjakan tugas diminta untuk menggunting dan mengelem pinggiran anyaman 
yang tersisa agar lebih terlihat rapi. Setelah hasil karya anak telah selesai dan 
semua diberi nama setiap anak. Guru mengumpulkan hasil karya anak dan 
memberikan pujian serta reward kepada anak untuk anak yang berhasil melakukan 
kegiatan menganyam dengan rapi dan mandiri. 
Berdasarkan keterangan yang diberikan oleh guru kelas, kegiatan 
menganyam diadakan karena kegiatan ini dapat mengembangkan keterampilan 
motorik halus karena melibatkan koordinasi antara jari jari tangan dan mata. 
Selain itu juga untuk melatih kesabaran, ketelitian dan kerapian dalam 
mengerjakan suatu pekerjaan. Kendala yang ditemui guru dalam kegiatan 
menganyam ini adalah ada beberapa anak yang belum mau mengerjakan hingga 
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selesai, dan langkah yang dilakukan belum sesuai dengan yang dicontohkan oleh 
guru. Untuk mengatasi kendala tersebut, maka guru selalu memberikan motivasi 
dan bimbingan kepada anak-anak terutama yang masih mengalami kesulitan 
dalam kegiatan ini. 
Berikut ini merupakan analisis data hasil obervasi pelaksanaan kegiatan 
menganyam kecepatan, ketepatan, dan kelentukan di TK Pamardi Putra I. 
a. Kecepatan 
Berikut ini adalah Tabel 5 yang berisi persentase kecepatan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Pamardi Putra I. Tabel 5 tersebut merupakan 
hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 5. Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Pamardi Putra I 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat cepat 16 13 29 63,04 
Cepat 3 8 11 23,91 
Kurang cepat 4 2 6 13,05 
Tidak cepat 0 0 0 0 
  
 Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 63,04% dari 23 
responden TK Pamardi Putra I memiliki keterampilan menganyam yang sangat 
cepat, 23,91% memiliki keterampilan menganyam yang cepat, dan 13,05% 






Data di atas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini :  
 
Gambar 1. Histogram Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 
Kelompok B TK Pamardi Putra I 
 
b. Ketepatan 
Berikut ini adalah Tabel 6 yang berisi persentase ketepatan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Pamardi Putra I. Tabel 6 tersebut merupakan 
hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 6. Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Pamardi Putra I 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat tepat 14 14 28 60,87 
Tepat 9 9 18 39,13 
Kurang Tepat 0 0 0 0 
Tidak Tepat 0 0 0 0 
 
 Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 60,87% dari 23 
responden TK Pamardi Putra I memiliki keterampilan menganyam yang sangat 

















Data di atas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 2. Histogram Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 
Kelompok B TK Pamardi Putra I 
 
c. Kelentukan 
Berikut ini adalah Tabel 7 yang berisi persentase kelentukan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Pamardi Putra I. Tabel 7 tersebut merupakan 
hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 7. Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Pamardi Putra I 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat lentuk 14 20 34 73,91 
Lentuk 8 1 9 19,57 
Kurang lentuk 1 2 3 6,52 
Tidak lentuk 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 73,91% dari 23 
responden TK Pamardi Putra I memiliki keterampilan menganyam yang sangat 















memiliki keterampilan menganyam kurang lentuk. Data di atas akan diperjelas 
dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
 
Gambar 3. Histogram Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam Anak 
Kelompok B TK Pamardi Putra I 
 
2. TK Pamardi Putra III 
Berdasar hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di TK Pamardi Putra 
III, kegiatan menganyam dilakukan secara klasikal dibagi dalam dua kelompok 
besar. Sebelum kegiatan menganyam dilaksanakan guru mempersiapkan bahan 
dan alat yang dipergunakan untuk kegiatan menganyam. Bahan yang digunakan 
adalah, kertas asturo berbagai warna (oranye, merah, ungu, putih). Kertas asturo 
tersebut dipotong menjadi bentuk lungsi sesuai yang diinginkan dan pakan dengan 
ukuran 10cm x 1,5cm. Alat yang digunakan adalah lem, penggaris dan gunting 
untuk membuat hasil terlihat lebih rapi. 
Setelah semua alat dan bahan telah siap, guru memberikan contoh cara 

















memberikan contoh cara menyusupkan pakan ke lungsi secara berseling satu-satu 
sehingga menghasilkan anyaman tunggal. Anak-anak memperhatikan guru dengan 
antusias. Hasil anyaman yang telah dibuat oleh guru ditempel di papan tulis agar 
mudah dilihat oleh anak. Setelah itu guru membagikan pakan dan lungsi kepada 
anak-anak. Anak diminta untuk mengerjakan sesuai dengan langkah-langkah yang 
telah dicontohkan guru. Seluruh anak antusias dalam mengerjakan kegiatan 
menganyam ini. Sesekali ada beberapa anak yang menanyakan langkah yang 
dikerjakan anak sudah benar atau belum. Guru mendampingi anak sambil 
memberikan motivasi agar anak bersemangat dalam melakukan kegiatan. 
Disamping itu guru selalu memberikan penguatan positif dengan pujian “bagus”, 
“hebat”, dan “pintar” kepada anak yang telah menyelesaikan karya anyamannya 
serta memberikan masukan kepada anak yang hasil anyamannya kurang rapi. 
Agar hasil karyanya lebih terlihat rapi, anak-anak dibimbing untuk menggunting 
bagian pinggir yang masih tersisa dan dilem. Kegiatan menganyam diikuti semua 
anak hingga selesai. Dalam kegiatan ini, sebagian besar anak telah mampu 
menggerakan jari-jarinya secara lentuk serta menyelesaikan karya anyaman 
dengan hasil yang rapi. Dari kegiatan menganyam tersebut guru tidak mendapati 
kendala yang berarti, hanya terdapat beberapa anak yang masih membutuhkan 
bimbingan dalam mengerjakan kegiatan ini. 
Berikut ini merupakan analisis data hasil observasi pelaksanaan kegiatan 
menganyam yang dinilai berdasarkan kecepatan, ketepatan, dan kelentukan anak 





Berikut ini adalah Tabel 8 yang berisi persentase kecepatan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Pamardi Putra III. Tabel 8 tersebut merupakan 
hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 8. Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Pamardi Putra III 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat cepat 14 11 25 59,52 
Cepat 5 7 12 28,57 
Kurang cepat 2 3 5 11,91 
Tidak cepat 0 0 0 0 
 
 Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 59,52% dari 21 
responden TK Pamardi Putra I memiliki keterampilan menganyam yang sangat 
cepat, 28,57% memiliki keterampilan menganyam yang cepat, dan 11,91% 
memiliki keterampilan menganyam kurang cepat. Data di atas akan diperjelas 
dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 4. Histogram Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 

















Berikut ini adalah Tabel 9 yang berisi persentase ketepatan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Pamardi Putra III. Tabel 9 tersebut merupakan 
hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 9. Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Pamardi Putra III 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat tepat 12 16 30 71,43 
Tepat 8 5 13 30,95 
Kurang Tepat 1 0 1 2,38 
Tidak Tepat 0 0 0 0 
 
 Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 71,43% dari 21 
responden TK Pamardi Putra III memiliki keterampilan menganyam yang sangat 
tepat, 30,95% memiliki keterampilan menganyam yang tepat, dan 2,33% memiliki 
keterampilan menganyam kurang tepat. Data di atas akan diperjelas dalam gambar 
histogram dibawah ini : 
 
Gambar 5. Histogram Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 

















Berikut ini adalah Tabel 10 yang berisi persentase kelentukan pada 
kegiatan menganyam anak kelompok B TK Pamardi Putra III. Tabel 10 tersebut 
merupakan hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 10. Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B 
TK Pamardi Putra III 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat lentuk 14 13 27 64,28 
Lentuk 6 8 14 33,33 
Kurang lentuk 1 0 1 2,39 
Tidak lentuk 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 64,28% dari 21 
responden TK Pamardi Putra I memiliki keterampilan menganyam yang sangat 
lentuk, 33,33% memiliki keterampilan menganyam yang lentuk, dan 2,39% 
memiliki keterampilan menganyam kurang lentuk. Data di atas akan diperjelas 
dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 6. Histogram Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam Anak 















3. TK Kencana Putra 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, sebelum kegiatan 
menganyam dimulai guru mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. 
Bahan yang digunakan adalah, kertas asturo berbagai warna (oranye, hijau, ungu, 
merah muda). Kertas asturo tersebut dipotong menjadi bentuk lungsi sesuai yang 
dikehendaki dan pakan dengan ukuran 10cm x 2cm. Alat yang digunakan adalah 
lem, penggaris dan gunting. Kegiatan menganyam yang dilaksanakan di TK 
Kencana Putra ini di ikuti oleh 48 anak yang terbagi dalam dua kelas yaitu kelas 
B1 berjumlah 23 anak dan kelas B2 berjumlah 25 anak. Kegiatan ini dilaksankan 
di dalam kelas secara klasikal dengan dibagi menjadi dua kelompok besar sesuai 
jenis kelamin. Setelah itu guru memberikan contoh cara melakukan kegiatan 
menganyam dengan memperagakan di depan kelas. Guru memberikan contoh 
mengerjakan dengan cara lungsi yang telah dipotong hingga putus pada satu 
sisinya dan diberi tanda bintang secara berseling, pada baris pertama yang 
diangkat adalah bagian ujung lungsi yang bertanda bintang, kemudian pakan 
diletakan, lungsi diturunkan. Langkah selanjutnya pada baris kedua yang diangkat 
adalah bagian ujung lungsi yang tidak bertanda bintang, pakan diletakan, lalu 
lungsi diturunkan kembali. Langkah tersebut dilakukan secara bergantian. Setelah 
selesai ujung lungsi dilem pada lungsi agar tidak rusak anyamannya dan terlihat 
rapi. Hasil dari contoh yang dibuat oleh guru ditempel di papan tulis, agar anak 
dapat dengan mudah melihatnya. 
Setelah guru menerangkan langkah-langkah melakukan kegiatan 
menganyam, anak diminta untuk mengerjakan kegiatan tersebut sesuai langkah 
58 
 
yang telah dicontohkan. Pada kelas B1 terlihat beberapa anak masih mengerjakan 
dengan bimbingan guru, bahkan satu anak masih harus dibantu hingga selesai 
mengerjakan. Tidak jauh berbeda pada kelas B2 pun masih ada beberapa anak 
yang dibimbing guru dalam melakukan kegiatan, namun sebagian besar anak 
dapat menyelesaikan dengan cepat sesuai langkah mengerjakan dan hasil yang 
rapi. Pada saat anak melaksanakan kegiatan menganyam, guru memberikan 
penguatan positif kepada anak seperti ancungan jempol ditambah dengan kata 
“sudah benar”, “bagus”, atau “pintar” dan memberikan motivasi kepada anak 
untuk meyakinkan anak bahwa mereka dapat mengerjakan kegiatan mandiri 
hingga selesai. Anak yang telah selesai mengerjakan tugas diminta untuk 
menggunting dan mengelem pinggiran anyaman yang tersisa agar lebih terlihat 
rapi. Setelah hasil karya anak telah selesai dan semua diberi nama setiap anak. 
Guru mengumpulkan hasil karya anak dan memberikan pujian serta reward 
kepada anak untuk anak yang berhasil melakukan kegiatan menganyam dengan 
rapi dan mandiri. 
 Kegiatan menganyam diikuti semua anak hingga selesai. Kegiatan ini 
dilaksanakan untuk mengembangkan motorik halus melalui koordinasi mata dan 
jari tangan yang dilakukan. Selain itu untuk melatih kognitif anak yaitu fokus dan 
ketelitian sehingga menghasilkan sebuah karya yang bagus. Dalam kegiatan ini 
hampir semua anak mampu menggerakan jari-jarinya secara lentuk serta 
menyelesaikan karya anyaman dengan hasil yang bagus dan rapi.  
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Berikut ini merupakan analisis data hasil observasi pelaksanaan kegiatan 
menganyam yang dinilai berdasarkan kecepatan, ketepatan, dan kelentukan anak 
di TK Kencana Putra. 
a. Kecepatan 
Berikut ini adalah Tabel 11 yang berisi persentase kecepatan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Kencana Putra. Berdasarkan data yang didapat, 
diketahui sebesar 75% dari 48 responden TK Pamardi Putra I memiliki 
keterampilan menganyam yang sangat cepat, 16,67% memiliki keterampilan 
menganyam yang cepat, dan 8,33% memiliki keterampilan menganyam kurang 
cepat. 
Tabel 11. Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Kencana Putra 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat cepat 36 36 72 75 
Cepat 5 11 16 16,67 
Kurang cepat 7 1 8 8,33 
Tidak cepat 0 0 0 0 
 
Data di atas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 7. Histogram Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 


















Berikut ini adalah Tabel 12 yang berisi persentase ketepatan pada kegiatan 
menganyam anak kelompok B TK Kencana Putra. Tabel 12 tersebut merupakan 
hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 12. Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B TK 
Kencana Putra 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat tepat 31 35 66 68,75 
Tepat 16 13 29 30,20 
Kurang Tepat 1 0 1 1,04 
Tidak Tepat 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 68,75% dari 48 
responden TK Pamardi Putra I memiliki keterampilan menganyam yang sangat 
tepat, 30,20% memiliki keterampilan menganyam yang tepat, dan 1,04% memiliki 
keterampilan menganyam kurang tepat. Data di atas akan diperjelas dalam gambar 
histogram dibawah ini : 
 
Gambar 8. Histogram Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 

















Berikut ini adalah Tabel 13 yang berisi persentase kelentukan pada 
kegiatan menganyam anak kelompok B TK Kencana Putra. Tabel 13 tersebut 
merupakan hasil observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 13. Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam anak kelompok B 
TK Kencana Putra 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat lentuk 36 35 71 73,96 
Lentuk 11 12 23 23,96 
Kurang lentuk 1 1 2 2,08 
Tidak lentuk 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 73,96% dari 48 
responden TK Kencana Putra memiliki keterampilan menganyam yang sangat 
lentuk, 23,96% memiliki keterampilan menganyam yang lentuk, dan 2,08% 
memiliki keterampilan menganyam kurang lentuk. Data di atas akan diperjelas 
dalam gambar histogram dibawah ini : 
 
Gambar 9. Histogram Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam Anak 
















Dari hasil penelitian yang dilakukan, terlihat bahwa keterampilan disetiap 
sekolah berbeda beda. Aspek yang dinilai dalam keterampilan menganyam adalah 
kecepatan, kecepatan, dan kelentukan. Dari tiga TK yang diteliti terdapat 92 anak 
sebagai responden. Berikut ini adalah analisis data keseluruhan dari keterampilan 
menganyam yang telah dicapai anak di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan 
Pengasih adalah sebagai berikut : 
a. Kecepatan 
Berikut adalah Tabel 14 yang berisi persentase kecepatan pada kegiatan 
menganyam anak  TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih dari hasil 
observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 14. Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam Anak TK Kelompok 
B Gugus II Kecamatan Pengasih 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat cepat 66 60 126 68,48 
Cepat 13 26 39 21,19 
Kurang cepat 13 6 19 10,33 
Tidak cepat 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 68,48% dari 92 
responden TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih memiliki keterampilan 
menganyam yang sangat cepat, 21,19% memiliki keterampilan menganyam yang 






Data di atas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini :  
 
Gambar 10. Histogram Persentase Kecepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 
TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
b. Ketepatan 
Berikut adalah Tabel 15 yang berisi persentase ketepatan pada kegiatan 
menganyam anak  TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih dari hasil 
observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 15. Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam Anak TK Kelompok 
B Gugus II Kecamatan Pengasih 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat tepat 57 65 122 66,30 
Tepat 33 27 60 32,61 
Kurang tepat 2 0 2 1,09 
Tidak tepat 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 66,30% dari 92 
responden TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih memiliki keterampilan 

















tepat, dan 1,09% memiliki keterampilan menganyam kurang tepat. Data di atas 
akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini :  
 
Gambar 11. Histogram Persentase Ketepatan pada Kegiatan Menganyam Anak 
TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
c. Kelentukan 
Berikut adalah Tabel 16 yang berisi persentase kelentukan pada kegiatan 
menganyam anak  TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih dari hasil 
observasi 1 dan observasi 2 yang telah dilakukan. 
Tabel 16. Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam Anak TK Kelompok 
B Gugus II Kecamatan Pengasih 




Jumlah anak Persentase (%) 
Sangat lentuk 64 68 132 71,74 
Lentuk 25 21 46 25 
Kurang lentuk 3 3 6 3,26 
Tidak lentuk 0 0 0 0 
 
Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat bahwa sebesar 71,74% dari 92 
responden TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih memiliki keterampilan 















lentuk, dan 3,26% memiliki keterampilan menganyam kurang lentuk. Data di atas 
akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini :  
 
Gambar 12. Histogram Persentase Kelentukan pada Kegiatan Menganyam Anak 
TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
 
Berikut adalah rerata keterampilan anak secara keseluruhan pada 
persentase skor total anak TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih. 



































Dari Tabel 17 yang berisi rerata keterampilan menganyam anak TK 
Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih diatas, dapat diketahui bahwa 
masing-masing aspek yang telah dicapai memiliki persentase rerata yang berbeda-
















sedangkan aspek ketepatan menunjukan pesentase sebesar 91,30%, dan aspek  
kelentukan sebesar 92,12%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa rata-rata 
semua aspek yang telah dicapai pada keterampilan menganyam anak TK 
Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih termasuk dalam kategori sangat baik. 
Data di atas akan diperjelas dalam gambar histogram dibawah ini: 
 
Gambar 13. Histogram Persentase Rerata Keterampilan Menganyam Anak TK 
Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui observasi dan dokumentasi dapat 
diketahui seberapa besar keterampilan anak dalam kegiatan menganyam pada TK 
Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Kulon Progo. Sebelum kegiatan 
menganyam dilaksanakan, guru mempersiapkan bahan dan alat yang 
dipergunakan untuk kegiatan menganyam. Setelah semua alat dan bahan telah 
siap, guru memberikan contoh cara melakukan kegiatan menganyam dengan 


















sesuai dengan langkah-langkah yang telah dicontohkan guru. Seluruh anak 
antusias dalam mengerjakan kegiatan menganyam ini. Guru mendampingi anak 
sambil memberikan motivasi agar anak bersemangat dalam melakukan kegiatan 
(Gambar 2). Disamping itu guru selalu memberikan penguatan positif dengan 
pujian kepada anak yang telah menyelesaikan karya anyamannya. Kegiatan 
menganyam berjalan dengan lancar, hanya terdapat beberapa anak yang masih 
membutuhkan bantuan dalam mengerjakan kegiatan ini (Gambar 3). Hal ini telah 
sesuai dengan prinsip pembelajaran di TK, yaitu proses Pembelajaran Aktif, 
Kreatif, Efektif dan Menyenangkan (PAKEM). Proses pembelajaran ini dapat 
dilakukan oleh anak yang telah disiapkan oleh guru melalui kegiatan yang 
menarik, menyenangkan, untuk membangkitkan rasa ingin tahu, memotivasi anak, 
dan menemukan hal baru (Depdiknas, 2006: 7). Selain itu metode pembelajaran 
yang digunakan adalah demonstrasi sesuai dengan pendapat Moeslichatoen yang 
menyatakan bahwa metode pembelajaran tersebut sesuai dengan karakteristik 
anak usia TK (2004: 24-28)  
Kegiatan menganyam ini dilaksanakan untuk mengembangkan motorik 
halus melalui koordinasi mata dan jari tangan yang dilakukan.  Dalam kegiatan ini 
hampir semua anak mampu menggerakan jari-jarinya secara lentuk serta 
menyelesaikan karya anyaman dengan hasil yang bagus dan rapi (Gambar 4). 
Sebagaimana yang telah di jelaskan Kamtini dan Husni (2005: 124-125) 
pengembangan motorik halus merupakan kegiatan yang menggunakan otot halus 
pada kaki dan tangan. Kegiatan ini memerlukan kecepatan, ketepatan dan 
keterampilan menggerakan. Kegiatan yang dapat mengembangkan motorik halus 
68 
 
salah satunya adalah kegiatan menganyam. Menganyam menurut Haryanto (2000: 
52)  adalah suatu pekerjaan yang memerlukan ketelitian, ketekunan dan kerapian, 
maka harus dilakukan dengan penuh kesabaran. Sesuai dengan yang telah 
dijabarkan diatas kegiatan menganyam yang berhubungan dengan motorik halus, 
aspek yang menjadi penilaian adalah kecepatan, ketepatan, dan kelentukan. Cepat 
dapat dilihat ketika anak mampu menyelesaikan gerakan koordinasi mata tangan 
dalam waktu yang relatif singkat, yaitu jauh sebelum waktu kegiatan berakhir dan 
tanpa bantuan (Gambar 5). Tepat dapat dilihat ketika anak mampu mengontrol 
gerakan tangan dengan mata sesuai arah, urutan dan tujuan gerakan. Lentuk ketika 
anak mampu menggerakan jari-jemarinya dengan tidak kaku dan mudah 
dilekukkan. 
Selain untuk mengembangkan motorik halus menganyam juga dapat untuk 
melatih kognitif anak yaitu konsentrasi dan ketelitian sehingga menghasilkan 
sebuah karya yang bagus. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Martha 
Christianti (2007: 90) bahwa selain keterampilan motorik halus yang 
dikembangkan, menganyam juga dapat digunakan sebagai alat untuk melatih 
logika anak, belajar matematika, melatih konsentrasi. Pada penelitian ini kegiatan 
menganyam menggunakan teknik anyaman tunggal, karena teknik ini cenderung 
lebih mudah. Hal ini sesuai dengan pendapat Basuki (2011: 7-8) bahwa teknik 
menganyam tunggal merupakan teknik yang cenderung mudah, yaitu dengan 
teknik menganyam satu helai lungsi dengan menumpangkan satu helai pakan. 
Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan gunting, lem, dan 
penggaris sesuai dengan pendapat Sumanto (2005: 121-122). Bahan yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah kertas asturo berwarna sesuai dengan 
pendapat Sumanto (2005: 122). Sebelum kertas dipotong maka diukur 
menggunakan penggaris untuk menentukan panjang dan lebar anyaman yang 
dikehendaki. Setelah diberi garis maka dipotong sesuai pada garis-garis tersebut 
menggunakan gunting. 
Pada pelaksanaan kegiatan menganyam, TK Kencana Putra menggunakan 
teknik yang berbeda agar lebih memudahkan anak dalam mengerjakan. Teknik 
menganyam dilakukan dengan cara lungsi yang telah dipotong hingga putus pada 
satu sisinya dan diberi tanda bintang secara berseling, pada baris pertama yang 
diangkat adalah bagian ujung lungsi yang bertanda bintang, kemudian pakan 
diletakan, lungsi diturunkan. Langkah selanjutnya pada baris kedua yang diangkat 
adalah bagian ujung lungsi yang tidak bertanda bintang, pakan diletakan, lalu 
lungsi diturunkan kembali (Gambar 6). Langkah tersebut dilakukan secara 
bergantian. Setelah selesai ujung lungsi dilem pada lungsi agar tidak rusak 
anyamannya dan terlihat rapi. Hal itu membuktikan bahwa dengan menggunakan 
teknik tersebut terlihat bahwa penilaian pada aspek kecepatan terdapat hasil 
sebesar 75% anak termasuk dalam kategori sangat cepat. Selain itu, teknik ini juga 
dapat meminimalisir bahan anyaman yang sobek ketika dianyam.  
Dalam proses kegiatan menganyam, kendala yang sering dijumpai guru 
adalah beberapa anak yang belum mau mengerjakan hingga selesai, dan langkah 
yang dilakukan belum sesuai dengan yang dicontohkan oleh guru. Untuk 
mengatasi kendala tersebut, maka guru selalu memberikan motivasi dan 
bimbingan kepada anak-anak terutama yang masih mengalami kesulitan dalam 
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kegiatan ini. Selain itu guru juga memberikan penguatan positif serta acungan 
jempol kepada anak agar lebih bersemangat.  
Pembelajaran keterampilan motorik halus melalui kegiatan menganyam 
dengan kertas dapat membantu memperkenalkan warna kepada anak dan melatih 
kreativitas anak untuk memilih warna yang digunakan untuk menganyam. Dengan 
kegiatan ini guru juga membantu anak untuk mempergunakan indera perabanya 
untuk memegang kertas dan menyusupkan secara langsung menggunakan jari. 
Anak diminta untuk secara mandiri menyelesaikan kegiatan menganyam tersebut 
(Gambar 7). Hal ini dapat melatih jari-jari anak agar tidak kaku atau mudah 
digerakkan. Kegiatan menganyam memiliki banyak jenis yang dapat diajarkan 
kepada anak. Guru dapat memilih jenis kegiatan menganyam sesuai kebutuhan. 
Pada keterampilan menganyam yang dinilai dalam penelitian ini terdapat 
tiga aspek yaitu, kecepatan, ketepatan, dan kelentukan. Data yang diperoleh dari 
TK Pamardi Putra I menunjukan bahwa pada aspek kecepatan perolehan tertinggi 
pada kategori sangat cepat sebesar 63,04%. Hal tersebut berarti bahwa lebih dari 
50% anak TK kelompok B di TK Pamardi Putra I mampu menyelesaikan gerakan 
koordinasi mata dan tangan dalam waktu yang relatif singkat < 10,5 menit dan 
tanpa bantuan. Dari aspek ketepatan menunjukan perolehan tertinggi pada 
kategori sangat tepat sebesar 60,87% dan perolehan terendah pada kategori tepat 
sebesar 39,13%. Sedangkan pada aspek kelentukan menunjukan perolehan 
tertinggi pada kategori sangat lentuk sebesar 73,91%. Perolehan data diatas 
menunjukan bahwa sebagian besar anak pada TK Pamardi Putra I termasuk dalam 
kategori sangat baik (Acep Yoni, 2010: 176). 
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Sedangkan data yang diperoleh dari TK Pamardi Putra III menunjukan 
bahwa pada aspek kecepatan perolehan tertinggi pada kategori sangat cepat 
sebesar 59,52%. Hal tersebut berarti bahwa lebih dari 50% anak TK kelompok B 
di TK Pamardi Putra III mampu menyelesaikan gerakan koordinasi mata dan 
tangan dalam waktu yang relatif singkat < 10,5 menit dan tanpa bantuan. Dari 
aspek ketepatan menunjukan perolehan tertinggi pada kategori sangat tepat 
sebesar 71,43% dan perolehan terendah pada kategori kurang tepat sebesar 2,38%. 
Sedangkan pada aspek kelentukan menunjukan perolehan tertinggi pada kategori 
sangat lentuk sebesar 64,28%. Perolehan data diatas menunjukan bahwa sebagian 
besar anak pada penilaian dari aspek kecepatan, ketepatan dan kelentukan di TK 
Pamardi Putra III termasuk dalam kategori sangat baik (Acep Yoni, 2010: 176). 
Penilaian di TK Kencana Putra menunjukan perolehan tertinggi pada 
kategori sangat cepat sebesar 59,52% dan perolehan terendah pada kategori 
kurang cepat sebesar 75%. Sedangkan pada aspek ketepatan diperoleh persentase 
tertinggi pada kategori sangat tepat sebesar 68,75%, kategori tepat 30,20%, dan 
1,04% termasuk dalam kategori kurang tepat. Pada aspek kelentukan diperoleh 
persentase tertinggi sebesar 73,96%. Perolehan data diatas menunjukan bahwa 
sebagian besar anak pada penilaian dari aspek kecepatan, ketepatan dan 
kelentukan di TK Kencana Putra termasuk dalam kategori sangat baik (Acep 
Yoni, 2010: 176). 
Dari hasil penelitian tersebut terlihat perolehan yang berbeda pada aspek 
kecepatan, ketepatan dan kelentukan dari setiap TK. Maka dari itu dapat diperoleh  
data dari semua TK di Gugus II. Dari aspek kecepatan menunjukan persentase 
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sebesar 68,48% dari 92 responden TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
memiliki keterampilan menganyam yang sangat cepat, 21,19% memiliki 
keterampilan menganyam yang cepat, dan 10,33% memiliki keterampilan 
menganyam kurang cepat. Aspek yang dinilai selanjutnya adalah ketepatan dalam 
menganyam. Dari persentase yang didapat aspek ketepatan menunjukan sebesar 
66,30% dari 92 responden TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
memiliki keterampilan menganyam yang sangat tepat, 32,61% memiliki 
keterampilan menganyam yang tepat, dan 1,09% memiliki keterampilan 
menganyam kurang. Sedangkan untuk aspek yang terakhir adalah kelentukan. 
Dari persentase yang didapat aspek kelentukan menunjukan sebesar sebesar 
71,74% dari 92 responden TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
memiliki keterampilan menganyam yang sangat lentuk, 25% memiliki 
keterampilan menganyam yang lentuk, dan 3,26% memiliki keterampilan 
menganyam kurang lentuk. 
Setelah itu dari data di atas dapat diperoleh rata-rata skor semua aspek 
yang telah dicapai anak dalam keterampilan menganyam. Pada aspek kecepatan 
sebesar 89,54%, sedangkan aspek ketepatan menunjukan persentase sebesar 
91,30% hal tersebut berarti sebagian besar anak di TK Gugus II mampu 
mengontrol gerakan tangan dengan mata sesuai arah, urutan dan tujuan gerakan 
menghasilkan karya yang rapi (Gambar 8).  Aspek terakhir yaitu kelentukan 
menunjukan persentase sebesar 92,12%. Dari data diatas dapat disimpulkan 
bahwa rata-rata semua aspek yang telah dicapai pada keterampilan menganyam 
anak TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih termasuk dalam kategori 
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sangat baik. Hal tersebut diinterpretasikan ke dalam 4 kategori persentase yang 
diambil dari Acep Yoni (2010: 176) bahwa persentase sebesar 76%-100% 
termasuk dalam kategori sangat baik. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian ini terletak pada hal-hal sebagai berikut : 
1. Pada pembuatan RKH setiap TK diperbolehkan untuk membuat RKH yang 
berbeda dari TK satu dengan yang lain. RKH tersebut dibuat dengan 
menyesuaikan lingkungan anak dan tingkat perkembangan anak. Namun pada 
kenyataannya, RKH yang digunakan di TK seluruh Kecamatan Pengasih 
adalah sama sehingga kegiatan anyaman yang dilakukan di TK Gugus II relatif 
sama untuk bahan dan motif anyaman (kurang bervariasi). 
2. Kemampuan peneliti dalam mengamati kelentukan jari anak kurang maksimal 













KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa 
keterampilan menganyam anak TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih 
menunjukan hasil persentase yang berbeda-beda dalam setiap aspeknya. Pada TK 
Pamardi Putra I perolehan tertinggi pada semua aspek yaitu, aspek kecepatan 
sebesar 63,04%, aspek ketepatan 60,87% dan aspek kelentukan sebesar 73,91%. 
Sedangkan di TK Pamardi Putra III perolehan tertinggi pada semua aspek yaitu, 
aspek kecepatan sebesar 59,52%, aspek ketepatan 71,43% dan aspek kelentukan 
sebesar 64,28%. Pada TK Pamardi Putra I perolehan tertinggi pada semua aspek 
yaitu, aspek kecepatan sebesar 75%, aspek ketepatan 68,75% dan aspek 
kelentukan sebesar 73,96%. Untuk hasil persentase rata-rata keterampilan 
menganyam anak TK kelompok B Gugus II sebagai berikut, pada aspek kecepatan 
sebesar 89,54%, sedangkan aspek ketepatan menunjukan persentase sebesar 
91,30%, dan aspek  kelentukan sebesar 92,12%. Dari data diatas dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata semua aspek yang telah dicapai pada keterampilan 
menganyam anak TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih termasuk dalam 








Berdasarkan hasil penelitian, maka peneliti dapat memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Bagi Guru 
Guru hendaknya lebih banyak memberikan kegiatan belajar untuk 
membuat anyaman dengan variasi gambar yang banyak, untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus anak. Selain itu, guru diharapkan untuk memotivasi 
anak dengan membuat anyaman tidak hanya dari bahan kertas melainkan dari 
bahan-bahan yang lain, seperti daun pisang, janur ataupun karet. Sehingga 
kreativitas anak lebih meningkat dan dapat memupuk rasa percaya diri anak atas 
kemampuannya. 
2. Bagi Sekolah 
Diharapkan untuk dapat menyediakan sarana dan prasarana pembelajaran 
yang dibutuhkan dalam mengembangkan kemampuan anak, khususnya untuk 
mengembangkan kemampuan fisik motorik halus anak. Selain itu pihak sekolah 
hendaknya dapat memberikan pelatihan dan memotivasi guru agar lebih kreatif 
dalam memberikan kegiatan-kegiatan yang bervariasi dalam pembelajaran, seperti 
kegiatan menganyam dengan membuat media-media yang lebih variatif. 
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian sekiranya dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti 
selanjutnya mengenai masalah yang sama, baik pada jenis penelitian yang sama 
maupun jenis penelitian yang berbeda. Diharapkan untuk mengoreksi atau 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XII 
Hari/Tanggal : Kamis, 24 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi dan Transportasi 










- Mempercayai adanya Tuhan 
melalui ciptaan-Nya (1.1 NAM) 
- Mengenal berbagai karya aktivitas 
seni (3.15 FM) 
- Menunjukan karya dan aktivitas 
seni dengan menggunakan berbagai 
media (4.15 SN) 
 
- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap ingin tahu 
(2.2 KOG) 
 
- Mengenal keaksaraan awal melalui 
bermain (3.12BHS) 
- Menunjukan kemampuan 
keaksaraan awal dalam berbagai 
bentuk karya (4.12BHS) 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan 
 
- Percaya adanya 
Tuhan 
 
- Mengenal berbagai 














- Anggota tubuh utk 
pengembangan 
 
- Anak dapat 
menyebutkan macam-
macam ciptaan Tuhan 















- Anak dapat 
menggerakan motorik 
I. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Masuk kelas, doa, salam 
- Bercakap cakap macam ciptaan 
Tuhan 





II. Kegiatan Inti ± 60’ 
- Menghubungkan gambar kendaraan 
dengan tempat pemberhentiannya. 
 

























































- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan kemandirian (2.8 
SE) 
 
- Mengetahui cara hidup sehat 
(3.4FM) 
- Mampu menolong diri sendiri 
















- Anak dapat 
menunjukan gambar 
sepeda roda dua 
dengan tepat 
 
- Anak dapat 
menyebutkan manfaat 
sepeda roda dua 
 
 
III.Istirahat ± 30’ 
IV.Kegiatan Akhir ±30’ 





- TJ manfaat sepeda roda dua 
- Diskusi kegiatan sehari 















PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XI 
Hari/Tanggal : Kamis, 7 April 2016 
Tema  : Tanah airku  










- Mengenal kegiatan ibadah sehari-
hari (1.1 NAM) 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan 
kasar (3.3-4.3 FM) 
- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap sabar (mau 
menunggu giliran, mau 
mendengarkan orang lain berbicara, 
untuk melatih kedisiplinan(2.7 SE) 
- Menyajikan berbagai karya yang 
berhubungan dengan lingkungan 
alam (hewan, tanaman, cuaca, 
tanah, air, batu-batuan, dll) dalam 
bentuk gambar, bercerita, 
bernyanyi gerak tubuh (3.8-4.8 K) 
- Menggunakan anggota tubuh unutk 
pengembangan motorik halus dan 
 
- Berdoa dan 
sebeumdan sesudah 
kegiatan 
- Melatih otot kasar 
dengan berlari 
 





- Lagu-lagu yang 
bernuasa dengan 







- Anak dapat 
mengucapkan doa 
dengan benar 
- Anak dapat berlari 
dengan seimbang  
 











- Anak dapat 
menganyam sendiri 
I. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Doa dan salam 
 
 
- Lomba memindahkan gambar 
bendera 
 










II. Kegiatan ± 60’ 
- Mengayam bentuk persegi panjang 











































kasar (3.3-4.3 FM) 
- Menunjukan karya dan aktifitas 
seni yang menggunakan berbagai 
media (3.15-4.15 SN) 
- Mengetahui cara memecahkan 
masalah sehari-hari dan berperilaku 






- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik halus dan 
kasar (3.3-4.3 FM) 
 
 
- Berkreasi dengan 
warna 
 









anggota tubuh untuk 
mengembangkan 




- Anak dapat mewarna 
dengan rapi 
 
- Anak dapat 
menjodohkan gambar 






- Anak dapat bertepuk 
tangan sesuai pola 
ditempel gambar garuda 
- Mewarnai “burung garuda” 
 
 
- Menjodohkan angka dan gambar 
 
 
III. Istirahat ± 30’ 
- Cuci tangan, doa makan bekal 
- Main bebas 
 
IV. Kegiatan akhir ± 30’ 
- Tepuk “Negaraku” 
- Diskusi kegiatan hari ini 
- Diskusi kegiatan esok hari 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XII 
Hari/Tanggal : Rabu , 23 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi dan Transportasi 










- Mempercayai adanya Tuhan 
melalui ciptaan-Nya (1.1 NAM) 
- Mengenal berbagai karya aktivitas 
seni (3.15 FM) 
- Menunjukan karya dan aktivitas 
seni dengan menggunakan berbagai 
media (4.15 SN) 
 
- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap ingin tahu 
(2.2 KOG) 
 
- Mengenal keaksaraan awal melalui 
bermain (3.12BHS) 
- Menunjukan kemampuan 
keaksaraan awal dalam berbagai 
bentuk karya (4.12BHS) 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan 
 
- Percaya adanya 
Tuhan 
 
- Mengenal berbagai 














- Anggota tubuh utk 
pengembangan 
 
- Anak dapat 
menyebutkan macam-
macam ciptaan Tuhan 















- Anak dapat 
menggerakan motorik 
III. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Masuk kelas, doa, salam 
- Bercakap cakap macam ciptaan 
Tuhan 





IV. Kegiatan Inti ± 60’ 
- Menghubungkan gambar kendaraan 
dengan tempat pemberhentiannya. 
 

























































- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan kemandirian (2.8 
SE) 
 
- Mengetahui cara hidup sehat 
(3.4FM) 
- Mampu menolong diri sendiri 
















- Anak dapat 
menunjukan gambar 
sepeda roda dua 
dengan tepat 
 
- Anak dapat 
menyebutkan manfaat 
sepeda roda dua 
 
 
III.Istirahat ± 30’ 
IV.Kegiatan Akhir ±30’ 





- TJ manfaat sepeda roda dua 
- Diskusi kegiatan sehari 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XIV 
Hari/Tanggal : Jumat, 8 April 2016 
Tema  : Tanah airku  












- Memiliki perilaku yang mencerminkan hidup sehat 
(2.1FM 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap 
percaya diri (2.5FM) 
 
- Memiliki perilaku yang mencerminkan sikap taat 
terhapdap aturan sehari-hari untuk melatih 
kedisiplinan (2.6 FM) 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan 
motorik kasar dan halus (4.3 FM) 
- Mengenal benda-benda disekitarnya 
(nama,warna,bentuk,ukuran, pola, 
sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri lainnya) 
(3.6KOG) 
- Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-
























- Anak dapat meniru 
senam aku anak  
Indonesia 
- Anak dapat 
menyebutkan nama 
Negara Indonesia 






- Anak dapat 
menganyam 
berbagai bentuk 
- Anak dapat 
mewarnai bendera 
 
I. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Doa dan salam 




- Tanya jawab tentang 
Negara Indonesia dan 
kepala negara 
 





II. Kegiatan Inti ± 60’ 
- Mengayam bentuk 
persegi panjang dengan 
warna merah dan putih 











































sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri lainnya) (4.6 
KOG) 
- Mengetahui cara memecahkan masalah sehari-hari 






- Memahami bahasa reseptif (menyimak dan 
membaca (3.20 B) 
- Menyajikan berbagai karya yang berhubungan 
dengan lingkungan alam 
(hewan,tanaman,cuaca,tanah, air, batu-batuan) 
dalam bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, dan 
































- Anak dapat 
mengurutkan 







- Anak dapat 
memahami arti dan 
makna bendera 
 
- Mewarnai gambar 
bendera Indonesia 
 
- Mengucapkan kata 






- Menyebutkan dan 
membuat urutan angka 
1-10 pada gambar 
bendera 
 
III.Istirahat ± 30’ 
- Cuci tangan, doa, makan 
bekal, doa 
- Bermain bebas 
 
IV.Kegiatan Inti ±30’ 
- Menyebutkan arti 
bendera 
 
- Pantomim membawa 
dan mengibarkan 
bendera merah putih 








































- Diskusi hari hari sesok 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XII 
Hari/Tanggal : Selasa, 29 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi dan Transportasi 










- Mempercayai adanya Tuhan 
melalui ciptaan-Nya (1.1 NAM) 
- Mengenal berbagai karya aktivitas 
seni (3.15 FM) 
- Menunjukan karya dan aktivitas 
seni dengan menggunakan berbagai 
media (4.15 SN) 
 
- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap ingin tahu 
(2.2 KOG) 
 
- Mengenal keaksaraan awal melalui 
bermain (3.12BHS) 
- Menunjukan kemampuan 
keaksaraan awal dalam berbagai 
bentuk karya (4.12BHS) 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan 
 
- Percaya adanya 
Tuhan 
 
- Mengenal berbagai 














- Anggota tubuh utk 
pengembangan 
 
- Anak dapat 
menyebutkan macam-
macam ciptaan Tuhan 















- Anak dapat 
menggerakan motorik 
V. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Masuk kelas, doa, salam 
- Bercakap cakap macam ciptaan 
Tuhan 





VI. Kegiatan Inti ± 60’ 
- Menghubungkan gambar kendaraan 
dengan tempat pemberhentiannya. 
 

























































- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan kemandirian (2.8 
SE) 
 
- Mengetahui cara hidup sehat 
(3.4FM) 
- Mampu menolong diri sendiri 
















- Anak dapat 
menunjukan gambar 
sepeda roda dua 
dengan tepat 
 
- Anak dapat 
menyebutkan manfaat 
sepeda roda dua 
 
 
III.Istirahat ± 30’ 
IV.Kegiatan Akhir ±30’ 





- TJ manfaat sepeda roda dua 
- Diskusi kegiatan sehari 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XIV 
Hari/Tanggal : Rabu, 13 April 2016 
Tema  : Tanah airku  











- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap taat terhapdap 
aturan sehari-hari untuk melatih 
kedisiplinan (2.6 FM) 
 
- Menunjukan karya dan aktifitas 
seni yang menggunakan berbagai 
media (3.15-4.15 SN) 
- Mengenal kegiatan beribadah 
seharu-hari (3.1-4.1 NAM) 
 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan 
halus (4.3 FM) 
 
- Menyampaikan tentang apa dan 
bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenal (nama, warna, bentuk, 
 
 












- Anggota tubuh 
untuk 
mengembangkan 
motorik kasar dan 
halus 
- Nama bentuk fungsi 
dan ciri Negeraku 
 
 
- Anak dapat memahami 




- Anak dapat melakukan 
gerak lagu “Numpak 
Sepur” 









- Anak dapat 
menggunting sesuai 
I. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Datang kesekolah tepat waktu 





- Dolanan jawa “Numpak Sepur” 
 
 
- Mengucapkan doa “sebelum 
bepergian.” 
 
II. Kegiatan Inti ± 60’ 
- Mengayam bentuk sarung dengan 


















































ukuran, pola, sifat,tekstur, dan cirri-
cirinya) melalui berbagai hasil 
karya (3.6-4.6 KOG) 
- Mempercayai adanya Tuhan atas 





- Menunjukkan kemampuan 
berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara 







- Indonesia yang 



























- Menyanyi “Dari Sabang Sampai 
Merauke” 
III. Istirahat ± 30’ 
- Cuci tangan, doa, makan bekal 
- Bermain bebas 
IV. Kegiatan Akhir ±30’ 
- Bercerita “Nenek dari Sumatra” 
- Diskusi kegiatan hari ini 
- Diskusi hari hari sesok 






























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XI 
Hari/Tanggal : Senin , 28 Maret 2016 
Tema  : Alat Komunikasi dan Transportasi 












- Mengenal anggota tubuh, fungsi dan gerakannya utk 
pengembangan motorik kasar dan halus (3.3FM) 
 
- Memahami bahasa reseptif (menyimak dan membaca) 
(3.10 BHS) 
- Menunjukan kemampuan berbahasa reseptif (4.10 
BHS) 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk pengembangan 
motorik kasar dan halus (4.3 FM) 
 
 
- Mengenal benda-benda disekitarnya 
(nama,warna,bentuk,ukuran, pola, 
sifat,suara,tekstur,fungsi, dan ciri lainnya) (3.6KOG) 
 
- Mengenal berbagai karya dan aktivitas seni (3.15 Seni) 
- Menunjukkan karya dan aktivitas dengan 
 
 















- Nama, bentuk, suara, 





















- Anak dapat 
VII. Kegiatan Awal 
± 30’ 
- Berbaris, berdoa 
sebelum kegiatan 










VIII. Kegiatan Inti ± 
60’ 














































menggunakan berbagai media (4.15 Seni) 
 
- Menyampaikan tentang apa dan bagaimana benda-
benda disekitar yang dikenalnya 
(nama,warna,bentuk,ukuran, pola, 




- Memiliki perilaku yang mencerminkan kemandirian 
(2.8 SE) 
- Menghargai diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 
sekitar sebagai rasa syukur kepada Tuhan (1.2NAM) 
 
 
- Menunjukan karya 





- Nama, bentuk, suara, 








- Sikap percaya diri 












- Dapat mengurutkan 








- Melatih percaya diri 






















III.Istirahat ± 30’ 
- Antri berbaris cuci 
tangan 
- Berdoa sebelum dan 
sesudah makan 
 
IV.Kegiatan Inti ±30’ 
















































- Bercerita “surat untuk 
nenek”  
- Mereview kegiatan 







RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
KELOMPOK : B SEMESTER/MINGGU : II/XIV 
Hari/Tanggal : Kamis, 14 April 2016 
Tema  : Tanah airku  











- Memiliki perilaku yang 
mencerminkan sikap taat terhapdap 
aturan sehari-hari untuk melatih 
kedisiplinan (2.6 FM) 
 
- Menunjukan karya dan aktifitas 
seni yang menggunakan berbagai 
media (3.15-4.15 SN) 
- Mengenal kegiatan beribadah 
seharu-hari (3.1-4.1 NAM) 
 
 
- Menggunakan anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik kasar dan 
halus (4.3 FM) 
 
- Menyampaikan tentang apa dan 
bagaimana benda-benda disekitar 
yang dikenal (nama, warna, bentuk, 
 
 












- Anggota tubuh 
untuk 
mengembangkan 
motorik kasar dan 
halus 
- Nama bentuk fungsi 
dan ciri Negeraku 
 
 
- Anak dapat memahami 




- Anak dapat melakukan 
gerak lagu “Numpak 
Sepur” 









- Anak dapat 
menggunting sesuai 
III. Kegiatan Awal ± 30’ 
- Datang kesekolah tepat waktu 





- Dolanan jawa “Numpak Sepur” 
 
 
- Mengucapkan doa “sebelum 
bepergian.” 
 
IV. Kegiatan Inti ± 60’ 
- Mengayam bentuk sarung dengan 


















































ukuran, pola, sifat,tekstur, dan cirri-
cirinya) melalui berbagai hasil 
karya (3.6-4.6 KOG) 
- Mempercayai adanya Tuhan atas 





- Menunjukkan kemampuan 
berbahasa ekspresif 
(mengungkapkan bahasa secara 






- Indonesia yang 

























- Menyanyi “Dari Sabang Sampai 
Merauke” 
III. Istirahat ± 30’ 
- Cuci tangan, doa, makan bekal 
- Bermain bebas 
IV. Kegiatan Akhir ±30’ 
- Bercerita “Nenek dari Sumatra” 
- Diskusi kegiatan hari ini 
- Diskusi hari hari sesok 






















































Tabel 1. Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 1 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Frisa    √    √   √  
2 Aninda    √    √    √ 
3 Syifa   √     √    √ 
4 Aura    √    √    √ 
5 Puri  √     √   √   
6 Cantika    √   √    √  
7 Galang    √   √    √  
8 Shafa    √    √    √ 
9 Hanif    √    √    √ 
10 Keysa    √    √    √ 
11 Tom-tom  √     √    √  
12 Gita    √    √    √ 
13 Dimas  √     √    √  
14 Namara    √   √     √ 
15 Nugie   √    √    √  
16 Akmal    √    √    √ 
17 Rachezya    √    √    √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 1 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
18 Tia    √   √     √ 
19 Sigit    √    √    √ 
20 Lisa  √     √    √  
21 Vani    √    √    √ 
22 Dicky   √     √   √  
23 Sekar    √    √    √ 
24 Reza   √     √   √  
25 Rohim    √   √     √ 
26 Alvin    √    √   √  
27 Alifa    √    √    √ 
28 Arfin     √   √     √ 
29 Ariel    √   √    √  
30 Asykur    √    √    √ 
31 Vina    √    √    √ 
32 Fadhil   √     √    √  
33 Fauzi   √     √    √ 
34 Ana    √    √    √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 1 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
35 Galih   √    √    √  
36 Satria   √    √    √  
37 Ikhsan    √    √    √ 
38 Rendra    √   √     √ 
39 Angga    √   √     √ 
40 Ningsih  √     √    √  
41 Vino    √    √    √ 
42 Wakhid    √    √    √ 
43 Fendi   √   √    √   
44 Chandra     √    √    √ 
45 Nisa    √    √    √ 
46 Vivi    √    √    √ 
47 Indi    √    √    √ 
48 Alang    √   √     √ 
49 Alvin  √     √    √  
50 Rani    √    √    √ 
51 Balques    √   √     √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 1 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
52 Anggit    √    √   √  
53 Nela    √    √    √ 
54 Tika    √    √    √ 
55 Gama    √    √    √ 
56 Geisha    √   √     √ 
57 Haikal    √    √    √ 
58 Lilis    √    √    √ 
59 Najwa    √    √    √ 
60 Tari  √     √    √  
61 Putri    √    √    √ 
62 Sofi    √   √     √ 
63 Wawa   √     √   √  
64 Bening    √   √     √ 
65 Zainal    √    √    √ 
66 Deva  √     √    √  
67 Ilham    √    √   √  
68 Lano    √    √    √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 1 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
69 Adzra    √    √    √ 
70 Agata  √     √   √   
71 Aurel    √    √    √ 
72 Sasa   √     √    √ 
73 Brio    √    √    √ 
74 Dzaky    √    √    √ 
75 Galang  √     √    √  
76 Iqbal    √   √     √ 
77 Messy    √    √    √ 
78 Uci    √    √   √  
79 Laras    √    √    √ 
80 Aini   √    √     √ 
81 Nafi    √    √    √ 
82 Najwa    √    √    √ 
83 Mukti    √   √     √ 
84 Ridho    √    √    √ 
85 Rendra    √    √    √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 1 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
86 Salsabila    √    √    √ 
87 Aji    √    √    √ 
88 Yuanita  √     √    √  
89 Vian    √    √    √ 
90 Fahrian   √   √     √  
91 Kevin   √     √    √  
92 Nabila    √    √     √ 
Frekuensi  0 13 13 66 0 2 33 57 0 3 25 64 
Jumlah skor 0 26 39 264 0 4 99 228 0 6 75 256 
Total skor 329 331 337 
Persentase (%) 89,40 89,95 91,58 
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Tabel 2. Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 2 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Frisa    √    √    √ 
2 Aninda    √    √    √ 
3 Syifa   √    √     √ 
4 Aura    √    √    √ 
5 Puri   √     √    √ 
6 Cantika  √     √    √  
7 Galang   √    √     √ 
8 Shafa   √     √    √ 
9 Hanif    √    √    √ 
10 Keysa    √   √     √ 
11 Tom-tom    √    √    √ 
12 Gita    √    √    √ 
13 Dimas   √    √   √   
14 Namara    √    √    √ 
15 Nugie  √     √   √   
16 Akmal    √    √    √ 
17 Rachezya   √    √     √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 2 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
18 Tia    √   √     √ 
19 Sigit    √    √    √ 
20 Lisa    √   √     √ 
21 Vani    √    √    √ 
22 Dicky   √     √    √ 
23 Sekar    √     √    √ 
24 Reza    √    √    √ 
25 Rohim   √     √   √  
26 Alvin    √    √    √ 
27 Alifa   √     √    √ 
28 Arfin     √    √    √ 
29 Ariel    √    √    √ 
30 Asykur    √    √    √ 
31 Vina    √    √    √ 
32 Fadhil   √     √    √  
33 Fauzi   √    √    √  
34 Ana    √    √    √ 
121 
 
Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 2 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
35 Galih    √    √    √ 
36 Satria  √     √    √  
37 Ikhsan    √    √    √ 
38 Rendra   √     √    √ 
39 Angga    √    √    √ 
40 Ningsih  √     √    √  
41 Vino   √     √   √  
42 Wakhid   √     √    √ 
43 Fendi   √    √    √  
44 Chandra     √    √   √  
45 Nisa    √    √    √ 
46 Vivi    √    √   √  
47 Indi    √    √    √ 
48 Alang    √    √    √ 
49 Alvin  √     √    √  
50 Rani    √    √   √  
51 Balques    √    √    √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 2 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
52 Anggit    √   √     √ 
53 Nela   √    √     √ 
54 Tika    √    √    √ 
55 Gama    √    √    √ 
56 Geisha    √    √    √ 
57 Haikal    √    √    √ 
58 Lilis    √    √    √ 
59 Najwa    √    √    √ 
60 Tari    √   √     √ 
61 Putri    √   √     √ 
62 Sofi    √    √    √ 
63 Wawa   √     √    √ 
64 Bening   √    √     √ 
65 Zainal    √    √    √ 
66 Deva   √    √    √  
67 Ilham    √    √    √ 
68 Lano   √     √   √  
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 2 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
69 Adzra    √    √    √ 
70 Agata    √   √     √ 
71 Aurel    √    √    √ 
72 Sasa    √    √    √ 
73 Brio   √    √    √  
74 Dzaky   √     √   √  
75 Galang    √    √   √  
76 Iqbal    √    √    √ 
77 Messy    √    √    √ 
78 Uci    √    √    √ 
79 Laras    √    √    √ 
80 Aini    √    √    √ 
81 Nafi   √    √    √  
82 Najwa    √    √    √ 
83 Mukti   √     √    √ 
84 Ridho    √    √    √ 
85 Rendra    √    √    √ 
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Lanjutan Checklist Keterampilan Menganyam di TK Kelompok B Gugus II Kecamatan Pengasih Observasi 2 
No Nama anak Kriteria Penilaian 
Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
86 Salsabila    √    √    √ 
87 Aji   √    √   √   
88 Yuanita    √    √   √  
89 Vian    √    √    √ 
90 Fahrian    √    √    √ 
91 Kevin    √    √    √  
92 Nabila     √   √    √  
Frekuensi  0 6 26 60 0 0 27 65 0 3 21 68 
Jumlah skor  12 78 240 0 0 81 260 0 6 63 272 
Total skor 330 341 341 
















Gambar 1. Saat guru mendemonstrasikan langkah-langkah mengerjakan kegiatan 






Gambar 2. Saat guru mendampingi dan memberikan motivasi kepada anak saat 










Gambar 3. Beberapa anak yang masih membutuhkan bantuan guru dalam melakukan 





Gambar 4. Anak saat melakukan kegiatan menganyam terlihat jarinya tidak kaku dan 











Gambar 4. Anak mengumpulkan hasil karya sebelum pembelajaran kegiatan menganyam 





Gambar 5. Pelaksanaan kegiatan menganyam di TK Kencana Putra yang menggunakan 
teknik berbeda dari TK yang lainnya. Dengan cara lungsi dipotong hingga putus pada 











Gambar 7. Anak melakukan kegiatan menganyam secara mandiri tanpa dibantu oleh 





Gambar 8. Hasil karya anak yang termasuk dalam penilaian aspek ketepatan (foto bawah, 
dari kiri ke kanan) termasuk dalam kategori sangat tepat, tepat, dan kurang tepat. (TK 











Lembar Checklist Keterampilan Menganyam 
 
Nama Sekolah : 
Kelas  : 




Kecepatan Ketepatan Kelentukan  
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
6              
7              
8              
9              
10              
11              
12              
13              
14              
15              
16              
17              
18              
19              
20              
21              
22              
23              
24              
25              


















Rubrik Penilaian Indikator Kecepatan dalam Menganyam 
 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Sangat Cepat 4 Kemampuan anak menyelesaikan gerakan koordinasi 
mata dan tangan dalam waktu yang relatif singkat 
yaitu jauh sebelum waktu pembelajaran berakhir 
dan tanpa bantuan (< 10,5 menit) 
2 Cepat 
 
3 Anak menyelesaikan gerakan koordinasi mata dan 
tangan sampai waktu pembelajaran berakhir atau 
sebelum waktu pembelajaran berakhir dan tanpa 
bantuan (10,5 menit – 15,5 menit) 
3 Kurang Cepat 2 Anak belum menyelesaikan gerakan koordinasi mata 
dan tangan hingga waktu pembelajaran berakhir dan 
dengan bantuan (15,5 menit – 20 menit) 
4 Tidak Cepat 1 Anak tidak mau melakukan gerakan koordinasi mata 
dan tangan.  
 
Rubrik Penilaian Indikator Ketepatan dalam Menganyam 
 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Sangat Tepat 4 Kemampuan anak dalam mengontrol gerakan 
tangan dan mata sesuai arah, urutan tujuan gerakan 
dengan teliti, tekun dan rapi.  
2 Tepat 
 
3 Anak hanya dapat mengontrol gerakan tangan dan 
mata, 2 dari 3 syarat gerakan dengan teliti dan 
tekun. 
3 Kurang Tepat 2 Anak hanya dapat mengontrol gerakan tangan dan 
mata, 1 dari 3 syarat gerakan dengan teliti. 
4 Tidak Tepat 1 Anak tidak mampu mengontrol gerakan tangan dan 








Rubrik Penilaian Indikator Kelentukan dalam Menganyam 
 
No Kriteria Skor Deskripsi 
1 Sangat Lentuk 4 Kemampuan anak menggerakan jari jemarinya 
dengan lincah (tidak kaku dan mudah dilekukkan). 
2 Lentuk 
 
3 Anak menggerakan jari-jemarinya, sedikit kaku 
namun dapat dilekukkan. 
3 Kurang Lentuk 2 Anak menggerakan jari-jemarinya, sedikit kaku dan 
dapat dilekukan namun dengan bantuan. 
4 Tidak Lentuk 1 Gerakan jari jemari anak sangat kaku dan sulit 
dilekukkan. 
 
 
 
 
